PENGELOLAAN DATA POKOK PENDIDIKAN DALAM
MENINGKATKAN MUTU PENDIDIKAN DI SMP NEGERI 3
PALOPO

Skripsi

Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Guna Memperoleh Gelar Sarjana
Pendidikan (S.Pd) pada Program Studi Manajemen Pendidikan Islam Fakultas
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri Palopo

UIN PALOPO

Oleh

NUR ASISA
1902060095

PROGRAM STUDI MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI PALOPO
2025



PENGELOLAAN DATA POKOK PENDIDIKAN DALAM
MENINGKATKAN MUTU PENDIDIKAN DI SMP NEGERI 3
PALOPO

Skripsi

Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Guna Memperoleh Gelar Sarjana
Pendidikan (S.Pd) pada Program Studi Manajemen Pendidikan Islam Fakultas
Tarbiyah dan llmu Keguruan Universitas Islam Negeri Palopo

UIN PALOPO

Oleh

NUR ASISA
1902060095

Pembimbing

1. Alimuddin, S. Ud., M.Pd.1.
2. Firman Patawari, S.Pd., M.Pd.

PROGRAM STUDI MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI PALOPO
2025



HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Nur Asisa
NIM : 19 0206 0095
Fakultas : Tarbiyah dan [lmu Keguruan

Program Studi : Manajemen Pendidikan Islam

menyatakan dengan sebenarnya bahwa:

1. Skripsi ini merupakan hasil karya saya sendiri, bukan plagiasi atau duplikasi dari

tulisan/karya orang lain yang saya akui sebagai tulisan atau pikiran saya sendiri

2. Seluruh bagian dari skripsi ini adalah karya saya sendiri selain kutipan yang ditunjukan
sumbernya. Segala kekeliruan dan atau kesalahan yang ada di dalamnya adalah tanggung

jawab saya.

Bilamana di kemudian hari pernyataan ini tidak benar, maka saya bersedia menerima sanksi
administratif atas perbuatan tersebut dan gelar akademik yang saya peroleh karenanya

dibatalkan.

Demikian pernyataan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Palopo, 28 Mei 2-25

Yang Membuat Pernyataan,

Nur Asisa
NIM. 19 0206 0095




“"3;’-’5 g
MR AAT T 18

Pembimbing Il

a.n Rektor UIN Palopo Ketua Program Studi

Majemen Pendidikan Islam

NIP 19670516 zoooos 1002 NI'P 19860601 201903 1 006




PRAKATA

Puji  syukur peneliti panjatkan kepada Allah SWT yang telah
menganugerahkan rahmat, hidayah serta kekuatan lahir dan batin, sehingga peneliti
dapat menyelesaikan penelitian skripsi ini dengan judul “Pengelolaan Data Pokok
Pendidikan (Dapodik) dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di SMP Negeri 3
Palopo” setelah melalui proses yang panjang. Shalawat dan salam kepada Nabi
Muhammad Saw.,beserta keluarga, sahabat dan pengikut-pengikutnya.

Skripsi ini disusun sebagai syarat yang harus diselesaikan, guna memperoleh
gelar sarjana pendidikan dalam bidang Manajemen Pendidikan islam pada Institut
Agama Islam Negeri Palopo. Penelitian skripsi ini terselesaikan berkat bantuan,
bimbingan serta dorongan dari banyak pihak walaupun penelitian skripsi ini masih
jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu, peneliti menyampaikan ucapan terima
kasih yang tak terhingga dengan penuh ketulusan hati dan keikhlasan, kepada:

1. Dr. Abbas Langaji, M. Ag. Rektor UIN Palopo, beserta Bapak Dr. Munir
Yusuf, M.Pd. Wakil Rektor I Bidang Akademik, Bapak Dr. Masruddin, S.Si.,
M. Hum. Wakil Rektor II Bidang Administrasi Umum, dan Bapak Dr. Takdir
Ishak, M.H., M. Kes. Wakil Rektor III Bidang Kemahasiswaan dan Kerjasama
IAIN Palopo;

2. Prof. Dr. H. Sukirman, S.S., M.Pd. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu
keguruan UIN Palopo, beserta Ibu Hj. Nursaeni, S.Ag., M.Pd. Wakil Dekan I
Bidang Akademik, Ibu Alias Lestari, S.Si., M.Si. Wakil Dekan II Bidang
Administrasi Umum dan Bapak Dr. Taqwa, M.Pd.I. Wakil Dekan III Bidang

Kemahasiswaan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN Palopo;



10.

11.

. Tasdin Tahrim, S. Pd., M.Pd. Ketua Program Studi Manajemen Pendidikan

Islam UIN Palopo dan Bapak Firmansyah, S. Pd., M.Pd. Sekretaris Program
Studi Manajemen Pendidikan Islam UIN Palopo;

Alimuddin, S. Ud., M.Pd. dan Firman Patawari, S. Pd., M.Pd. Pembinmbing I
dan pembimbing II yang telah memberikan bimbingan, masukan, dan
mengarahkan dalam rangka penyelesaian skripsi;

Hj. Nursaeni, S.Ag., M.Pd. Dosen Penasehat Akademik;

Seluruh Dosen beserta seluruh staf pegawai UIN Palopo yang telah mendidik
penulis selama berada di UIN Palopo dan memberikan bantuan dalam

penyusunan skripsi ini;

. Zinuddin S, S.E. Kepala Unit Perpustaaan beserta karyawan dan karyawati

dalam rungan lingkup UIN Palopo, yang telah banyak membantu, khususnya
dalam mengumpulkan literature yang berkaitan dengan pembahasan skripsi ini;
Drs. H. Basri, M.Pd. Kepala Sekolah SMP Negeri 3 Palopo, beserta pembina
dan staf, yang telah memberikan izin dan bantuan dalam melakukan penelitian;
Terkhusus kedua orang tua tercinta ayahanda Salman dan ibu Nurmawati, yang
telah mengasuh dan mendidik penulis dengan penuh kasih sayang sejak kecil
hingga sekarang.

Tak lupa juga saya mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada
almarhum kakek Abduh Rahman dan Almarhuma nenek Ruwaidah yang telah
merawat dari kecil hingga beliau menutup usia.

Terkhusus saya ucapankan terimkasih yang sebesar besarnya kepada Abdul

Kadir, S.Pd. Harmawati, S.Pd., Irwan, Rahmawati, S.Kom., Latifah, A.Md.

vi



12.

13.

14.

15.

Keb. Muahmmad Ahyar, S.Sos. Muhammad Abduh, dan Nurhayati yang telah
membantu saya dari awal duduk di bangku kuliah hingga sampai di titik ini.
Terkhusus saya ucapakan terimakasih kepada suami saya Aidin S.Pd yang telah
membantu dan mendukung saya dalam menyusun Skripsi ini;

Terkhusus panutan penulis yaitu Bapak Tasdin Tahrim S.Pd., M.Pd., Bapak
Firmansyah, S.Pd., M.Pd. dan Ibu Sarmila., S.Pd., M.Pd. yang selalu
memberikan motivasi dan dukungan kepada penulis dalam menyelesaikan
skripsi ini;

Kepada sahabat saya Donna Utami, S.H, Andi Annisa Aprilia R, S.H, Indah
Pratiwi, Ina Mutmainna S.H, Sahil Gunawan, S.H, Nur Alim, S.H, Shiva
Pujianti, S.H, Ameliana, Alam, Nur Alyah, Fitra, [lman, dan Annisa yang tak
henti-hentinya memberikan dukungan dan bimbingan kepada penulis dalam
menyelesaikan skripsi ini; dan

Semua teman perjuangan mahasiswa Program Studi Manajemen Pendidikan
Islam IAIN Palopo Angkatan 2019 khususnya MPI Kelas MPI D yang selama

ini membantu dan selalu memberikan saran dalam penyususnan skripsi ini.

Palopo, 1 Juni 2025

Nur Asisa

1902060095

vii



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan Transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
\ Alif - -
- Ba’ B Be
< Ta’ T Te
& Sa’ S Es dengan titik di atas
z Jim J le
c Ha’ H Ha dengan titik di bawah
¢ Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal Z Zet dengan titik di atas
B Ra’ R Er
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B Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Esdan ye
Ul Sad S Es dengan titik di bawah
Ul Dad D De dengan titik di bawah
L Ta T Te dengan titik di bawah
I Za z Zet dengan titik di bawah
¢ ‘Ain ! Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge
- Fa F Fa
3 Qaf Q Qi
4 Kaf K Ka
d Lam L El
N Mim M Em
O Nun N En

Wau W We

X




> Ha’ Ha
3 Hamzah Apostrof
¢ Ya’ Ye

Hamzah (¢) yang terletak diawal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda

apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (,,).

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokla bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau menontong dan vokal rangkap atau diflong.

Vokal tunggal Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf latin Nama
! Fathah A A
! Kasrah
i Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Nama
Latin
fis Fathah dan Ai adani




Wau
BT Fathah dan Au adanu
Wau
Contoh:
X : kaifa
Jdsa . haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
5 ' fathah dan alifatau ya’ a a dan garis (i atas
kasrah dan ya’ i i dan garis di atas
s
¥ dammalh dan wau u u dan garis di atas
Contoh:
&l mata
&) .rama
d2  qila
&3 yamiltu

a. Ta marbitah

Transliterasi untuk ¢@" marbitah ada dua, yaitu ¢t@" marbiitah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta" marbiitah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah [h].
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Kalau pada kata yang berakhir dengan ta* marbiitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta”
marbitah itu ditransliterasikan dengan ha [h].

Contoh:

Juky iy, : raudah al-atfal
ALl Al - al-madinah al-fadilah
&S : al-hikmah

4. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda tasydid ( - ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf
(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

(55 : rabbana

&S najjaina

& ral-hagq

- /3 .

Azl s nu’ima
B

3 s L,aduwwun

Jika huruf . ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah
(), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi 1.

Contoh:
f‘ -

-

_ :“Al1 (bukan ‘Aliyy atau A’ly)

-l
: “‘Arabi (bukan A’rabiyy atau ‘Arabiy)
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5. Kata Sandang
Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan hurufd\ (alif lam

ma“rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsi yah maupun huruf qamariyah.
Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis
mendatar (-).

Contoh:
Gl gsy-syamsu (bukan al-syamsu)

A3 az-zalzalah (bukan al-zalzalah)
EERA( al-falsafah
U al-biladu
6. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:
035G ta muruna
g D an-nau’u
Bl :syai’’ un

T umirtu

(-
L
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7. Penelitian Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya,
kata al-Qur“an (dari al-Qur*an), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus

ditransliterasi secara utuh.

Contoh:
Syarh al-Arba in al-Nawawr
Risalah fi Ri"ayah al-Maslahah

8. Lafz al-Jalalah

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.
Contoh:

A& dinullah
AV : billah

Adapun ta“marbiitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,
diteransliterasi dengan huruf [t].

Contoh:

TS &2 hum f rahmatillah
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9. Huruf Kapital

Walau tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya Huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD).

Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri
(orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada
awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital
(al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).

Contoh:
Wa ma Muhammadun illa rasil
Inna awwala baitin wudi“a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-lazi unzila fihi al-Quran
Nasir al-Din al-Tiist
Nasr Hamid Abii Zayd
Al-Taft
Al-Maslahah fi al-Tasyri" al-Islami

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.

Contoh:
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Abi al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd,
Abii al-Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abiu al-Walid
Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abii Zaid, ditulis menjadi: Abii Zaid, Nasr Hamid (bukan,
Zaid Nasr Hamid Abii

10. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

swt. = subhanahu wa ta‘ala

saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam

as = ‘alaihi al-salam

H = Hijrah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

1 = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w = Wafattahun

QS .../...:4 =QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3: 4

HR = Hadis Riwayat

Xvi



DAFTAR ISI

HALAMAN SAMPUL ... eeeeeeeeeeaeaeaeaeaeaesaaaaaaaaas 1
HALAMAN JUDUL ..o 11
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN ....coeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeaeeeaaeens iii
HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING ..., v
NOTA DINAS PEMBIMBING ... \%
| i LN L\ I vi
PEDOMAN TRANLITERASTI ... eeeeeeee e 1X
DA T AR IS ..o e e e e e e e e XViil
DAFTAR AY AT oo XX
DAFTAR TABEL ..o XX1
DAFTAR GAMBAR ... ettt e e e eeeenaans XX11
DAFTAR LAMPIRAN ..o Xxiii
HALAMAN SAMPUL ..o e e e e e ae e e e e e e e e aaaaaaaaaan XX1V
BAB I PENDAHULUAN
A. Latar Belakang ..........ccoooiiiiiiiiiiiiciicicceee e 1
B. Rumusan Masalah .........oeeiiioeieeeee e ae e aaees 8
C. Tujuan Penelitian ..........ccceevoiiiiiiiieeeiieeeee et 9
D. Manfaat Penelitian ....ocoeeeeeeeeeee oo 9
BAB 11 KAJIAN TEORI
A. Penelitian yang Relevan ........c..ccccociviiiiniiiniiniiiiiccccececeeeen 11
B. DeSKIIPST TEOTT ..uvveeeiiiieeiiieeieeeeiee ettt ettt e e e eae e eaaeeeeae s 14
C. Kerangka PiKir .......coooiiiiiiiiiiieeeee e 35
BAB III METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian .........ooouuueueeeeeeieeeeeeeeee e eeeeeeeeeeeeaeaees 37
B. FOKUS PENEIITIAN ..coeeeeeeeeee et e e e eaeeeaeaaes 37
C. DefIniST IStHIAN «..oeieeeeeeeeeee e e e eeeeeeaeaees 38

XVil



D. Desain Penelitian ........c.cccooeeiiiiiiiniiiiiiniceiecceeeseeeeese e 38
E. Data dan SUmber Data .........cccceceriirienienieiienieeieeieieee st 39
F. Instrumen Penelitian .........c..ccoceoviriiiniininiiniiniieiencieeeseeeee e 39
G. Teknik Pengumpulan Data ..........ccccooieiiiiiniiniiiininieeeceeceeeene 40
H. Pemeriksaan Keabsahan Data ..........ccccociiiiiiiiiiiiniiiiiiiicceeee 41
I. Teknik Analisis Data ........cccoooeeiiiiiiiieniiiieceeeeee e 42
BAB IV DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA
A. DesKIIPST Data ....c..oeeeviiiiiiieciie et 45
B. Pembahasan..........ccoooiiiiiiiiiiii e 58
BAB V KESIMPULAN
AL KeSIMPULAN oottt 64
B SAan ...oooiiii e 65
DAFTAR PUSTAKA ..ot 66
LAMPIRAN

XViil



DAFTAR KUTIPAN AYAT

Qur’an surah. Ar-Ra’d ayat 11.....cccoooiiiiiiieiie et

XiX



DAFTAR TABEL

Tabel 2.1 Penelitian Yang Relevan.........cccccoeciiiiiiiiniiiiiiieeccceeeee e 13
Tabel 3.2 Fokus Penelitian............ccooeeiiiiiiiiiiiiii et 40
Tabel 4.1 Sarana dan Prasarana di SMP Negeri 3 Palopo .......ccccceeveveeiieeninenne. 46
Tabel 4.2 Jumlah Guru SMP Negeri 3 Palopo........cccoecveeeiieriieiieniieieeeieeieeens 47
Tabel 4.3 Jumlah Tenaga Kependidikan SMP Negeri 3 Palopo........c..cccceveeneeee. 47
Tabel 4.4 Jumlah Peserta Didik .........coocoiiiiiiiiiiiii e 48

XX



Gambar 2.1 Kerangka Pikir

DAFTAR GAMBAR

Xx1



DAFTAR LAMPIRAN
Lampiran 1 Pedoman Wawancara
Lampiran 2 Surat Izin Penelitian
Lampiran 3 Dokumentasi Sekolah
Lampiran 4 Dokumentasi Kegiatan Wawancara
Lampiran 5 Tabel
Lampiran 6 Bukti Validator

Lampiran 7 Riwayat Hidup

XX11



ABSTRAK

Nur Asisa, 2025. “Pengelolaan Data Pokok Pendidikan (DAPODIK) dalam
Meningkatkan Mutu Pendidikan di SMP Negeri 3 Palopo.” Skripsi
Program Studi Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas Tarbiyah dan
Ilmu Keguruan, Universitas Islam Negeri Palopo. Dibimbing oleh
Alimuddin dan Firman Patawari.

Skripsi ini membahas tentang pengelolaan Dapodik dalam meningkatkan mutu
pendidikan di SMP Negeri 3 Palopo. Pengelolaan Dapodik merupakan salah satu
instrumen penting dalam mendukung perencanaan dan pengambilan kebijakan
pendidikan yang efektif dan tepat sasaran. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis bagaimana pengelolaan Dapodik di SMP Negeri 3 Palopo
berkontribusi terhadap peningkatan mutu pendidikan. Metode penelitian yang
digunakan adalah pendekatan penelitian kualitatif deskriptif, dengan menggunakan
teknik pengumpulan data seperti observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dalam
penelitian ini analisis data yang digunakan yaitu menggunakan analisis deskriptif
dengan model analisis interaktif dari Miles dan Huberman. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengelolaan Dapodik di SMP Negeri 3 Palopo telah dilakukan
secara sistematis dan berkelanjutan, meskipun masih menghadapi beberapa kendala
teknis dan sumber daya manusia. Pemanfaatan Dapodik dalam pengambilan
keputusan, alokasi bantuan, serta pemetaan kebutuhan sekolah terbukti mampu
meningkatkan efektivitas manajemen sekolah dan mendukung peningkatan mutu
layanan pendidikan. Oleh karena itu, peningkatan kompetensi operator,
ketersediaan infrastruktur pendukung, serta integrasi data yang lebih optimal
menjadi faktor penting dalam menunjang keberhasilan pengelolaan Dapodik.

Kata Kunci: Dapodik, Mutu Pendidikan, Pengelolaan Data

Diverifikasi oleh UPB
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ABSTRACT

Nur Asisa, 2025.“ The Management of the Basic Education Data System
(DAPODIK) to Improve Educational Quality at SMP Negeri 3
Palopo.” Thesis of Islamic Educational Management Study Program,
Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Universitas Islam Negeri
Palopo. Supervised by Alimuddin and Firman Patawari.

This thesis examines the management of the Basic Education Data System (Data
Pokok Pendidikan Dapodik) as a means to enhance educational quality at SMP
Negeri 3 Palopo. Dapodik management serves as a key instrument to support
effective educational planning and policy decision-making. The study aims to
analyze how the school’s management of Dapodik contributes to improving the
quality of education. A descriptive qualitative approach was employed, using
observation, in-depth interviews, and documentation as data-collection techniques.
Data were analyzed with the interactive analysis model of Miles and Huberman.
The findings show that Dapodik management at SMP Negeri 3 Palopo has been
carried out systematically and sustainably, despite certain technical and human-
resource constraints. Utilizing Dapodik for decision-making, aid allocation, and
school needs mapping has demonstrably increased the effectiveness of school
management and supported improvements in the quality of educational services.
Therefore, enhancing operator competencies, providing adequate supporting
infrastructure, and optimizing data integration are crucial factors in ensuring the
success of Dapodik management.

Keywords: Dapodik, Educational Quality, Data Management

Verified by UPB
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan didefinisikan sebagai upaya yang dilakukan secara sadar guna
mengembangkan potensi dan kapasitas dalam diri setiap individu. Dalam mencapai
keberhasilan pendidikan terutama pendidikan formal tentu sangat diperlukan peran
dari tenaga kependidikan. Tenaga kependidikan dalam hal ini LPTK (Lembaga
Pendidik dan Tenaga Kependidikan) adalah kunci dalam mencapai keberhasilan
atau tidaknya sistem pendidikan yang bertujuan untuk memenuhi standar mutu,
baik standar produk, standar pelayanan maupun standar kustomer pendidikan.!

Dasar hukum keberadaan operator sekolah tercantum dalam Permendikbud
Nomor 76 Tahun 2012 melalui juknis BOS tahun 2013 pada Bab IV Prosedur
Pelaksanaan BOS Sub (A) poin 5 “Kepala Sekolah menunjuk tenaga operator
pendataan dengan menerbitkan surat tugas sebagai penanggung jawab di tingkat
sekolah” dan point 6: “Tenaga operator sekolah memasukkan data ke aplikasi yang
telah disiapkan kemendikbud dan mengirim ke server Kemendikbud”.?

Operator sekolah adalah bagian dari tenaga kependidikan, sedangkan tenaga

kependidikan adalah seorang dari lulusan pendidikan yang mengabdikan diri dan

! Siti Faridah dkk,, ‘Analisis Pengelolaan Data Administrasi Digital Dapodik di Sekolah
Menengah Atas Negeri 1 Tabunganen Kabupaten Barito Kuala’. Jurnal Terapung: Ilmu-Ilmu
Sosial, Vol, 5, No. 1, Maret 2020 ISSN: 2656-2928.

2 Nurul Hasanah dkk, ¢ Tugas Pokok dan Fungsi Operator Sekolah dalam Pengelolaan
Sistem Dapodik di SD Negeri Rajawali Kota Makassar’. JIIC: Jurnal Intelek Insan Cendekia, Vol:
1 No. 6, Agustus 2021 E-ISSN : 3047-7824.



diangkat untuk menunjang penyelenggaraan pendidikan atau tenaga kependidikan
dalam proses pendidikan memegang peranan strategis.’

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya
dan masyarakat.* Oleh karena itu, pendidikan sangat penting dalam meningkatkan

kualitas sumber daya manusia.

Sebuah lembaga pendidikan merupakan wadah untuk membangun generasi
yang bermutu. Dengan itu diharapkan mampu menciptakan pendidikan yang
bermutu agar dapat menghasilkan generasi tersebut. Untuk memenuhi kebutuhan
akan mutu pendidikan, lembaga pendidikan harus berusaha dan berupaya untuk
mengelola pendidikan sebaik mungkin agar mutu yang diinginkan bisa tercapai.’
Oleh karena itu, instansi pendidikan sangat berperan penting sebagai wadah

terciptanya sumber daya manusia yang unggul.

Mutu pendidikan sangat penting dalam menciptakan lulusan yang memiliki
kemampuan atau kompetensi, baik kompetensi akademik maupun kompetensi

kejuruan, yang dilandasi oleh kompetensi personal dan sosial, serta nilai-nilai

3 Riyanti Ismail dkk, ‘Peran Operator Sekolah dalam Pengelolaan Sistem Data Pokok
Pendidikan ( DAPODIK) di SMPN 01 Buntulia’, Jurnal Informatika dan Teknologi, Vol. 4 No. 1
(2018): Juni 2018- Jurnal Informatikan dan Teknologi Pendidikan.

4 Abd Rahman and others, ‘Pengertian Pendidikan, Ilmu Pendidikan Dan Unsur-Unsur
Pendidikan’, 4] Urwatul Wutsqa: Kajian Pendidikan Islam, 2.1, 1-8.

5 Laode Ismail Ahmad, “Konsep Penilaian Kinerja Guru Dan Faktor Yang

Mempengaruhinya,” Idaarah: Jurnal Manajemen Pendidikan 1, no. 1 (2017): 133-142.



akhlak mulia, yang keseluruhannya merupakan kecakapan hidup (/ife skill), dicapai
melalui pendidikan yang mampu mengintegrasikan iman, ilmu, dan amal. Oleh
karena itu, mutu dapat dilihat dari dua sisi, yaitu segi normatif dan segi deskriptif.
Dalam arti normatif, mutu ditentukan berdasarkan pertimbangan intrinsik dan
ekstrinsik. Berdasarkan kriteria intrinsik, mutu pendidikan merupakan produk
pendidikan, yakni manusia yang terdidik sesuai standar ideal. Sedangkan
berdasarkan kriteria ekstrinsik, pendidikan merupakan instrumen untuk mendidik
tenaga kerja yang terlatih. Adapun dalam arti deskriptif, mutu ditentukan

berdasarkan keadaan senyatanya, misalnya hasil tes prestasi belajar.

Dapodik merupakan sistem pendataan terpadu berskala nasional yang
menjadi sumber utama statistik pendidikan nasional. Oleh karena itu, Dapodik
sangat penting untuk dikuasai oleh tenaga kependidikan di sekolah-sekolah.
Dengan Dapodik, perencanaan pendidikan akan lebih berkualitas dan matang.
Perencanaan pendidikan yang matang akan menghasilkan output yang sesuai

dengan harapan.

Berdasarkan Permendikbud Nomor 79 Tahun 2015, data pokok pendidikan
(Dapodik) merupakan sistem pendataan yang dikelola oleh Kemendikbudristek.
Sistem ini memuat potret dan data sekolah, peserta didik, pendidik, dan tenaga
kependidikan, yang dikirim secara online. Tujuan dari sistem ini adalah untuk
memastikan pengambilan data dilakukan melalui satu pintu, yaitu melalui aplikasi

Dapodik, sehingga dapat tercipta tata kelola data pendidikan yang terpadu dan



menghasilkan data yang relevan, sesuai dengan kenyataan dan kebutuhan

kementerian.

Dapodik juga bertujuan untuk mengelola data pendukung yang efisien,
efektif, dan sinergis. Dapodik merupakan sumber data utama dalam program
perencanaan pendidikan. Sistem ini juga telah sesuai dengan standar pelayanan
minimal maupun standar nasional pendidikan dalam hal pengelolaan sumber data
untuk kebutuhan pelayanan pendidikan. Adapun data yang dikelola pada Dapodik
meliputi data sekolah, guru, siswa, sarana dan prasarana, rombongan belajar, dan

data lainnya.

Dapodik bukan sekadar digunakan sebagai data dasar untuk menyalurkan
dana BOS, melainkan juga sebagai sumber data untuk penyaluran tunjangan guru.
Tidak hanya itu, Dapodik juga dapat dijadikan sebagai dasar perencanaan program-
program pendidikan. Dapodik digunakan untuk memantau kondisi sekolah, mulai
dari potret satuan pendidikan, status peserta didik, jumlah peserta didik, data jumlah

rombel yang sesuai standar, sarana dan prasarana, dan lain sebagainya.

Secara umum, Dapodik sangat bermanfaat untuk menjaring seluruh data
tentang informasi kelembagaan, data siswa, kurikulum sekolah, data guru dan
karyawan, serta data sarana dan prasarana di setiap sekolah di Indonesia, salah

satunya yaitu di SMP Negeri 3 Palopo.

® Tesar Arwandi dkk, ‘Implementasi Sistem Informasi Manajemen Dapodik Di UPT SMPN
Barugaia Kepulauan Selayar’, Cendekia:Jurnal Pendidikan dan Pengajaran.2024, Vol. 2, No. 86-
15.ISSN: 3025-1206.



Dengan demikian, Dapodik berperan penting dalam keberlangsungan dunia
pendidikan karena memiliki manfaat bagi sekolah, yaitu dapat mempermudah
proses pengajuan fasilitas sarana dan prasarana dan memberikan dukungan dalam
menjaga mutu pendidikan, membantu dalam proses perubahan struktur
kelembagaan, dan menjadi tempat yang valid untuk mendapatkan NSPN. Oleh

karena itu, Dapodik dapat meningkatkan mutu pendidikan di SMP Negeri 3 Palopo.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di SMP Negeri 3 Palopo,
ditemukan bahwa sekolah sudah memiliki operator yang mengkoordinasi data
pokok pendidikan. Data pokok pendidikan sudah digunakan sejak dulu. Hal ini
ditandai dengan siswa yang sudah memiliki NISN dan sarana serta prasarana yang
sepenuhnya sudah terpenuhi, sehingga mutu pendidikan yang ada di sekolah dapat

terjaga.

Manajemen mutu dalam konteks pendidikan merupakan sebuah filosofi dan
metodologi tentang perbaikan yang dilakukan secara terus menerus dan terarah.
Filosofi ini memberikan seperangkat alat praktis kepada setiap institusi pendidikan
dalam memenuhi kebutuhan, keinginan, dan harapan pelanggan, baik saat ini

maupun di masa yang akan datang.

Peningkatan kualitas atau mutu pendidikan dapat dicapai ketika sekolah
diberdayakan untuk menyesuaikan dan mengelola anggaran sendiri sesuai dengan
kebutuhan lingkungan siswanya. Hal ini memberikan otonomi yang luas kepada
sekolah sehingga dapat meningkatkan kualitas pendidikan secara efektif dan

dinamis melalui sumber daya manusia. Kurnia mengemukakan, mutu (quality)



adalah kemampuan (skill) yang mengangkat strategi bisnis berorientasi pada
kepuasan pelanggan, dengan melibatkan pelanggan dan semua anggota organisasi.
Hasbullah mengemukakan, manajemen mutu terpadu (total quality management)
adalah serangkaian kegiatan pengendalian kualitas terpadu atau kualitas

keseluruhan.’

Peningkatan mutu pendidikan di sekolah dapat dilakukan dengan
pengelolaan sumber daya sekolah secara efektif. Efektivitas berasal dari kata kerja
“efektif” yang memiliki arti dicapainya keberhasilan sesuai dengan tujuan yang
akan dicapai. Efektivitas adalah tingkat seberapa jauh suatu sistem sosial mencapai
tujuannya. Efektivitas pengelolaan sumber daya sekolah adalah tingkat pencapaian
tujuan pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya yang ada, baik tenaga pendidik,
tenaga kependidikan, sarana prasarana, dan lain sebagainya, untuk mencapai tujuan
sekolah serta menciptakan lingkungan sekolah yang mendukung kegiatan
pembelajaran. Output yang dihasilkan oleh sekolah harus bermanfaat bagi
masyarakat. Ciri dari mutu sekolah yang baik dapat dilihat dari output sekolah.®
Output yang baik merupakan hasil yang diperoleh dari pengelolaan sumber daya
manusia secara efektif sehingga tercipta karakteristik siswa yang sesuai dengan
tujuan sekolah. Contoh dari output sekolah adalah prestasi yang diperoleh siswa,

baik bidang akademik maupun non-akademik. Efektivitas dan mutu pendidikan

7 Massiono and Haidir, ‘Manajemen Pembiayaan Pendidikan (Analisis Konsep dan
Peningkatan Terhadap Mutu Pendidikan’, “Inspirasi Dunia:Jurnal Riset Pendidikan dan Bahasa
2, no. 2 (2023):57-64

8Riza Nur Fadilla dkk, ‘Efektivitas Pengelolaan Sumber Daya Sekolah dalam
Meningkatkan Mutu Pendidikan’. (Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga). Jurnal Akuntabilitas
Manajemen Pendidikan: Vol 8, No. 1, April 2020 (80-88). : http://journal.uny.ac.id/index.php/jamp.



memiliki beberapa indikator, yaitu Input (kepala sekolah, guru, pegawai ahli, sarana
dan prasarana, siswa), proses (kegiatan belajar mengajar, manajemen), output (nilai
hasil belajar yang memuaskan, tingkat kelulusan), dan outcome (lulusan dapat

bekerja di bidangnya).

Mengingat pentingnya bagi kehidupan manusia, maka Islam sebagai agama
yang rahmatan lil 'alamin, memberikan perhatian serius terhadap perkembangan
pendidikan dan kelangsungan hidup manusia. Lembaga pendidikan Islam akan
terus berkontribusi dalam membangun bangsa, tidak hanya melahirkan lulusan
yang berintelektual tinggi, tetapi juga yang memiliki kualitas unggul.
Al-Qur’an merupakan sumber ilmu pengetahuan yang telah ada semenjak masa
kenabian Muhammad SAW. Dari Al-Qur’an dapat digali dan dikembangkan ilmu-
ilmu pengetahuan baru yang belum diketahui oleh manusia sebelumnya, tak
terkecuali tentang ilmu manajemen mutu yang ilmunya dapat diterapkan dalam
peningkatan mutu pendidikan. Salah satu ayat yang membicarakan tentang

manajemen mutu adalah QS. Ar-Ra’d:11.

Terjemahnya:

baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah
Allah. Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan sesuatu kaum
sehingga mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan
apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada



yang dapat menolaknya, dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka
selain dia. (Qs. Ar-Ra’du: 11).°
Ayat di atas menjelaskan bahwasanya baik buruknya suatu hal yang didapat
Sangat tergantung pada apa yang diusahakannya. Banyak tafsir tentang ayat di atas.
Salah satunya adalah tafsir Al-Jalalain. Dalam tafsir Al-Jalalain, Surah Ar-Ra’d:11
ditafsirkan sebagai berikut:
Ayat ini menjelaskan keadilan dan kebijakan Allah. Malaikat-malaikat penjaga
bergantian menjaga manusia, baik di siang maupun malam hari. Perubahan nasib
atau keadaan suatu kaum bukan semata-mata berasal dari luar, tetapi tergantung
pada perubahan sikap batin dan amal mereka sendiri.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan kajian pada latar belakang masalah, maka pokok masalah yang
diteliti adalah:
1. Bagaimanakah pengelolaan data pokok pendidikan (dapodik) di SMP Negeri 3
Palopo?
2. Bagaimanakah pengelolaan data pokok pendidikan (dapodik) dalam
meningkatkan mutu pendidikan di SMP Negeri 3 Palopo?
3. Apakah faktor internal dan eksternal yang berkontribusi dalam pengelolaan data

pokok pendidikan (dapodik) dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMP

Negeri 3 Palopo?

 Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Unit Percetakan Al-Qur’an: Bogor, 2018),
250



C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui gambaran pengelolaan data pokok pendidikan (dapodik) di
SMP Negeri 3 Palopo
2. Untuk mengetahui gambaran meningkatan mutu pendidikan di SMP Negeri 3
Palopo
3. Untuk mengetahui faktor internal dan eksternal yang berkontribusi dalam
pengelolaan data pokok pendidikan (dapodik) dalam meningkatkan mutu
pendidikan di SMP Negeri 3 Palopo
D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharpkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan
penulis terutama yang berkaitan dengan teori tentang efektifitas pengelolaan
dapodik dalam meningkatkan mutu pendidikan sebagai bahan referensi bagi mereka
yang berkeinginan untuk melakukan penelitian lebih lanjut pada bidang yang sama.
2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut:
a. Bagi Sekolah
Penelitian diharapkan bermanfaat untuk kepala sekolah dan guru atau staff
sebagai rujukan dalam melaksanakan pengelolaan dapodik dalam meningkatkan
mutu Pendidikan di SMP Negeri 3 Palopo sehingga tujuan sekolah yang sudah
direncanakan dapat tercapai.

b. Bagi Peneliti
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Dapat menambah pengalaman dan pengetahuan secara langsung, sebagai
bahan masukan bagi penelitian untuk mengembangkan sikap ilmiah dan dapat
menambah pengetahuan dan wawasan baru terkait pengelolaan dapodik dalam

meningkatkan mutu Pendidikan.



BAB I1
KAJIAN TEORI
A. Penelitian Terdahulu
Sebelum peneliti membahas mengenai kajian teori yang berkaitan dengan
pokok pembahasan dalam penelitian ini. Peneliti akan melampirkan penelitian-
penelitian terdahulu yang dianggap relevan yang dijadikan sebagai bahan referensi
serta perbandingan maupun kesamaannya dengan penelitian yang dilakukan.

Adapun kajian data yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu yaitu:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Umi Kurniati, M. Chiar, dan Wahyudi yang
berjudul “Efektivitas Manajemen Data Pokok Pendidikan dalam Menyalurkan
Dana Sertifikasi Guru di Dinas Pendidikan Kabupaten Sintang” metode
penelitian yang digunakan adalah kualitatif. Tujuan dari penelitian untuk
mendeskrpsikan efektivitas data pokok pendidikan yang efektif. Hasil
penelitian menunjukan bahwa data pokok Pendidikan (Dapodik) dapat
memwujudkan basis data tunggal sehingga dapat tercipta tata kelola data
pendidikan yang terpadu dan menghasilkan data yang representatif dan
mendukung peningkatan efesiensi, efektif, dan sinergi kegiatan pengumpulan
data pokok yang terintegrasi dalam suatu sistem pendataan. Adapun persamaan
penelitian ini dengan penelitian yang akan dikaji yaitu sama-sama berfokus

pada efektivitas data pokok Pendidikan. Sedangkan perbedaanya, penelitian ini

11
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mengambil tempat di Dinas Pendidikan sedangkan, calon peneliti mengambil
tempat penelitian di SMP Negeri 3 Palopo.!”

2. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Farida dan Rindho Indra Saputra, dan M.
Ihsan Ramadhan (2023) dengan judul “Analisis Pengelolaan Data Administrasi
Digital Dapodik di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Tabunganen Kabupaten
Barito Kuala ” Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif dan metode deskriptif. Hasil peneltiannya membahas tentang
pengelolaan data administrasi digital dapodik di Sekolah Menengah Atas Negeri
1 Tabunganen Kabupaten Bario Kuala sudah sesuai dengan prosedur yang
diberlakukan, dapat dibuktikan dengan data kenyataan yang dilihat langsung
dilapangan bahwa dapodik di sekolah sudah sangat lengkap, siap untuk kegiatan
apapun yang memerlukan data cepat baik itu data tentang sekolah, kesiswaan,
tenaga pendidik dan kependidikan. Adapun persamaan dari penelitian ini dengan
penelitian yang akan dikaji yaitu sama-sama menggunakan jenis penelitian
deskriptif kualitatif sebagai metode penelitiannya. Adapun perbedaanya adalah
peneliti diatas berfokus pada pengelolaan data administrasi sedangkan calon
peneliti berfokus pada pengelolaan data pokok Pendidikan.'!

3. Penelitian yang dilakukan oleh Dedy Tjahjono yang berjudul “Pengaruh Aplikasi

Dapodik Terhadap Motivasi Kinerja Pendidik PAUD dan Kebijakan pada PAUD

19D I Dinas dan Pendidikan Kabupaten, “Efektivitas manajemen data pokok pendidikan
dalam menyalurkan dana sertifikasi guru di dinas pendidikan kabupaten sintang,” Jurnal Pendidikan
dan ...,no.2(2019): 1-13.

1 Siti Faridah, Ridho Indra Saputra, dan M. Thsan Ramadhani, “Analisis Pengelolaan
Data Administrasi Digital Dapodik Di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Tabunganen Kabupaten
Barito Kuala,” Jurnal Terapung : Ilmu - Ilmu Sosial 5, no. 1 (2023): 10.
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di Kabupaten Nganjuk™ penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif dimana penelitian ini menggunakan analisis yang berupa
angka atau bilangan yang dimana pengelolaan data digunakan perangkat lunak
SPSS wversi 2.5. Hasil penelitianya membahas tentang dampak positif yang
dihasilkan aplikasi dapodik terkait dengan motivasi kinerja para pendidik PAUD
agar menghasilkan nilai positif. Permendikbud No. 1 dari 2021 bahwa data
pokok pendidikan (Dapodik) adalah sistem pengumpulan data yang dikelola oleh
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan yang berisi data tentang unit/satuan
pendidikan, peserta didik, pendidik dan tenaga kependidikan dan sarana
prasarana, dimana aplikasi ini wajib dilakukan oleh lembaga dan juga para
pendidik Paud. Adapun persamaan penelitin dengan calon peneliti yaitu sama-
sama meneliti mengenai tentang dapodik. Adapun perbedaanya adalah penelitian
diatas menggunakan penelitian kuantitatif sedangkan calon peneliti
menggunakan penelitian kualitatif.'?

Tabel 2.1 Perbedaan dan persamaan penelitian yang relevan

No Keterangan Peneliti 1 Peneliti 2 Peneliti 3
1. Nama Umi Kurniati, M.  Siti Farida, Rindho Indra Dedy Tjahjono
Chiar, dan Saputra, dan M. Thsan
Wahyudi Ramadhan
2. Tahun 2019 2023 2022
3. Subjek 1. Staf Tatat 1. Staf Tata Usaha 1. Kepala Staf Tatat
Usaha 2. Kepala Sekolah Usaha
2. Guru 2. Guru

2DEDY TJAHJONO, “Pengaruh Aplikasi Dapodik Terhadap Motivasi Kinerja Pendidik
Paud Dan Kebijakan Pada Paud Di Kabupaten Nganjuk,” EDUKIDS : Jurnal Inovasi Pendidikan
Anak Usia Dini 2, no. 1 (2022): 25-35.
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4. Variabel 1. Dapodik 1. Data Administrasi 1. Pengaruh Aplikasi

2. Dana Sertifiksi 2. Dapodik digital Dapodik

Guru 2. Kinerja Guru

5. Objek 1. Efektivitas 1. Pengelolaan Data 1. Aplikasi Dapodik

Dapodik Administrasi 2. Kinerja Guru

2. Efektivitas 2. Pengelolaan Dapodik

Penyaluran Dana Digital sekolah

Sertifikasi
6.  Jenis Kualitatif Kualitatif deskriptif Kuantitaif

Penelitian

B. Landasan Teori
1. Pengelolaan
a. Pengertian Pengelolaan

Pengelolaan merupakan terjemahan dari kata “management”, terbawa oleh
derasnya arus penambahan kata pungut ke dalam bahasa Indonesia, istilah inggris
tersebut lalu di Indonesia menjadi manajemen. Manajemen berasal dari kata to
manage yang artinya mengatur. Pengaturan dilakukan melalui proses dan diatur
berdasarkan urutan dari fungsi-fungsi manajemen. Jadi manajemen itu merupakan
suatu proses untuk mewujudkan tujuan yang diinginkan melalui aspek-aspeknya
antara lain perencanaan, organisasi, penggerakan, dan pengawasan.

Menurut kamus Bahasa Indonesia lengkap disebutkan bahwa pengelolaan
adalah proses atau cara perbuatan mengelola atau proses melakukan kegiatan
tertentu dengan menggerakkan tenaga orang lain, proses yang membantu
merumuskan kebijaksanaan dan tujuan organisasi atau proses yang memberikan
pengawasan pada semua hal yang terlibat dalam pelaksanaan kebijaksanaan dan

pencapai tujuan.
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Pengelolaan tidak akan terlepas dari kegiatan sumber daya manusia yang
ada dalam suatu kantor, instansi, maupun organisasi. Manajer yang baik selalu
bekerja dengan langkah-langkah manajemen yang fungsional, yaitu merencanakan,
mengorganisasikan, mengarahkan, dan mengontrol. Dengan demikian, target yang
dituju dengan mudah dapat dicapai dengan baik.

Secara umum pengelolaan dapat diartikan sebagai pengadministrasian,
pengaturan atau penataan suatu kegiatan. Pengelolaan merupakan sistem yang
berfungsi untuk mengelola sesuatu. Adapun pengertian pengelolaan menurut para
ahli sebagai berikut: Menurut Mary Parker Follett, pengelolaan adalah seni yang
dalam menyelesaikan pekerjaannya melalui orang lain. Pengelolaan berdasarkan
prespektif Islam yaitu merupakan tanggung jawab manusia yang diberikan oleh
Allah SWT, yaitu berupa jiwa kepemimpinan untuk mencapai tujuan yang hendak
dicapai. Menurut S.P. Siagian, pengelolaan merupakan suatu kemampuan untuk
memperoleh hasil melalui orang lain dalam rangka pencapaian tujuan.

Suatu kegiatan akan mencapai tujuannya jika dapat dilakukan pengelolaan
dengan baik, begitupun sebaliknya jika dalam pengelolaannya kurang baik maka
akan mencapai tujuan.

b. Fungsi Pengelolaan

Henry Fayol mengemukakan ada 5 fungsi pengelolaan yaitu Planning
(perencanaan), Organizing (pengorganisasian), Commanding (pemberian perintah),
Controlling (pengawasan). Coordinating (pengkoordinasian), dan controlling

(pengawasan).
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Sedangkan menurut Harold Koonts dan Cyril O“Donnel membagi fungsi
pengelolaan menjadi 5, yaitu Planning  (perencanaan), Organizing
(pengorganisasian), Staffing (kepegawaian), Directing (pengarahan), dan
Controlling (pengawasan).

Dari beberapa definisi di atas dapat dipahami bahwa suatu pengelolaan
sumber daya manusia merupakan suatu proses yang berhubungan dengan praktek
fungsi-fungsi pengelolaan atau manajemen yang berperan penting dan efektif dalam
menunjang tercapainya tujuan individu, lembaga, maupun organisasi atau
perusahaan.

Banyak sekali fungsi manajemen, tapi dapat ditarik kesimpulan dari
pendapat para ahli ada empat fungsi yang sama yakni perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan. Adapun penjelasan dari fungsi-
fungsi tersebut adalah :

1) Perencanaan (Planning)

Perencanaan merupakan pemilihan dan penghubungan fakta, menguatkan
asumsi-asumsi tentang masa depan dalam membuat visi dan perumusan kegiatan
yang diusulkan dan diperlukan untuk mencapai hasil yang diinginkan. Perencanaan
mencakup kegiatan pengambilan keputusan, karena termasuk pemilihan alternatif-
alternatif kepuasan. Diperlukan kemampuan untuk mengadakan visi dan melihat ke
depan guna merumuskan suatu pola dari himpunan tindakan untuk masa
mendatang.

Perencanaan (planning) adalah sebuah proses perdana ketika hendak

melakukan pekerjaan baik dalam bentuk pemikiran maupun kerangka kerja agar
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tujuan yang hendak dicapai mendapatkan hasil yang optimal. Perencanaan
merupakan salah satu fungsi awal dari aktivitas manajemen dalam mencapai tujuan
secara efektif fan efesien.

2) Pengorganisasian (Organizing)

Pengorganisasian adalah keseluruhan proses pengelompokan orang-orang,
alat-alat, tugas-tugas, tanggung jawab, dan wewenang sedemikian rupa sehingga
tercipta suatu organisasi yang dapat digerakkan sebagai suatu kesatuan dalam
rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Pengorganisasian adalah tahap berikutnya dalam proses manajemen setelah
perencanaan. Tahap ini merupakan proses penyusunan dan pengaturan sumber
daya, baik manusia maupun non-manusia, secara sistematis untuk mencapai tujuan
organisasi secara efektif dan efesien. Pengorganisasian meliputi pembagian tugas,
penentuan tanggung jawab, serta penetapan struktur dan hubungan kerja di dalam
organisasi.

Tugas pengorganisasian adalah mengharmonisasikan suatu kelompok
orang-orang yang berbeda, mempertemukan macam-macam kepentingan dan
memanfaatkan kemampuan kesemuanya ke satu arah tertentu.

3) Penggerakan (Actuating)

Penggerakan merupakan keinginan untuk membuat orang lain mengikuti
keinginan untuk membuat orang lain mengikuti keinginannya dengan
menggunakan kekuatan pribadi atau kekuasaan jabatan secara efektif dan pada

tempatnya demi kepentingan jangka panjang perusahaan.



18

Actuating diartikan sebagai pengarahan orang lain. Pada dasarnya
pengarahan sangat erat kaitannya dengan unsur manusia yang ada dalam organisasi.
Kegiatan organisasi sangat ditentukan oleh sejauh mana unsur manusia dapat
mendayagunakan seluruh unsur-unsur lainnya, serta mampu melaksanakan tugas-
tugas yang telah ditetapkan.

Berdasarkan pandangan di atas, bahwa actuating merupakan kumpulan
sekelompok orang untuk bekerja sama secara ikhlas dan bersemangat dalam bekerja
agar rencana yang sudah direncanakan dapat berjalan dan tujuannya dapat tercapai.

Proses actuating ada beberapa hal yang perlu diperhatikan. Tujuan
pemberian perintah, pemberian perintah dari atasan kepada bawahannya adalah
untuk mengkordinasikan kegiatan bawahan agar terkoordinasi kepada suatu arah
selanjutnya dengan memberikan perintah. Pemimpin bermaksud menjamin
hubungan antara pemimpin sendiri dengan bawahannya dan juga memberikan
pendidikan kepada bawahannya sendiri.

4) Pengawasan (Controlling)

Pengawasan merupakan pemeriksaan apakah semua yang terjadi sesuai
dengan rencana yang ditetapkan, instruksi yang dikeluarkan sesuai dengan prinsip
yang telah ditetapkan.

Adapun prinsip-prinsip pengawasan sebagai berikut:

a) Dapat merefleksikan sifat-sifat dan kebutuhan dari kegiatan yang harus diawasi.
b) Dapat dengan segera melaporkan penyimpangan-penyimpangan
c) Fleksibel

d) Dapat merefleksikan (pola organisasi)
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e) Ekonomis
f) Dapat dimengerti

g) Dapat menjamin diadakannya tindakan korektif.

Adapun langkah-langkah pengawasan adalah sebagai berikut:

(1) Penetapan standar dan metode penilaian kerja
(2) Penilaian kerja
(3) Penilaian apakah kerja memenubhi standar ataukah tidak.
(4) Pengambilan tindakan koreksi

Pada dasarnya rencana dan pelaksanaan merupakan satu kesatuan tindakan,
walaupun hal ini jarang terjadi. Pengawasan diperlukan untuk melihat sejauh mana
hasil dicapai. Pengawasan merupakan proses dasar yang secara esensial tetap
diperlukan betapapun rumit dan luasnya suatu organisasi.

c. Tujuan pengelolaan

Tujuan pengelolaan adalah segenap sumber daya seperti: sumber daya
manusia, peralatan atau sarana yang ada dalam suatu organisasi dapat digerakkan
secara optimal agar dapat menghindari pemborosan waktu, tenaga dan materi guna

mencapai tujuan yang diinginkan.

Pengelolaan dibutuhkan dalam semua organisasi, karena tanpa adanya
pengelolaan atau manajemen semua usaha akan sia-sia dan pencapaian tujuan akan
lebih sulit. Terdapat beberapa tujuan pengelolaan yaitu:

1) Untuk mencapai tujuan organisasi berdasarkan visi dan misi
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2) Untuk menjaga keseimbangan di antara tujuan-tujuan yang saling bertentangan.
Pengelolaan dibutuhkan untuk menjaga keseimbangan antara tujuan-tujuan,
sasaran-sasaran dan kegiatan-kegiatan yang saling bertentangan dari pihak yang
berkepentingan dalam suatu organisasi.

3) Untuk mencapai efesien dan efektivitas. Suatu kerja organisasi dapat diukur
dengan banyak cara berbeda, salah satu cara yang umum yaitu efesien dan
efektivitas.

Tujuan pengelolaan akan tercapai jika langkah-langkah dalam
melaksanakan manajemen ditetapkan secara tepat, langkah-langkah pelaksanaan
pengelolaan berdasarkan tujuan berikut:

a) Menentukan strategi

b) Menentukan sarana dan batasan tanggung jawab

¢) Menentukan target yang mencakup kriteria hasil, kualitas, dan batasan waktu.

d) Menentukan pengukuran pengoperasian tugas dan rencana

e) Menentukan standar kerja yang mencakup efektivitas dan efisiensi

f) Menentukan ukuran untuk menilai

g) Mengadakan pertemuan

h) Pelaksanaan

1) Mengadakan penilaian

j)  Mengadakan review secara berkala

k) Pelaksanaan tahap berikutnya, berlangsung secara berulang-ulang.

d. Peran Pengelolaan Data Pendidikan dalam Peningkatan Mutu Pendidikan
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Data pokok pendidikan memegang peranan penting dalam meningkatkan
mutu pendidikan. Dengan data yang akurat dan relevan, kita dapat merumuskan
strategi dalam program yang tepat untuk meningkatkan kualitas pendidikan.
Strategi efektif dalam pengelolaan data pokok pendidikan dasar dan menengah
melibatkan beberapa langkah
1) Data harus dikumpulkan dengan metode dan teknik yang tepat
2) Data harus dianalisis secara cermat untuk memahami kondisi pendidikan saat

ini
3) Hasil analisis data harus digunakan sebagai dasar dalam mengambil keputusan
dan perumusan kebijakan pendidikan
4) Pengelolaan data harus dilakukan secara berkelanjutan untuk memastikan

bahwa data tetap relevan dan up-to-date.

2. Dapodik

a. Pengertian Dapodik

Dapodik adalah singkatan dari Data Pokok Pendidikan. Dapodik adalah
sebuah sistem pendataan yang digunakan untuk menjaring semua data terkait
kelembagaan dan kurikulum sekolah, data siswa, data guru dan karyawan, serta data
sarana dan prasarana setiap sekolah di seluruh Indonesia, bahkan sekolah-sekolah

Indonesia di luar negeri.'

13 Tri Nita Dewi Cahyani dkk, Pengukuran Tingkat Kesiapa Penggunaan Sistem Informasi
Data Pokok Pendidikan Dasar Menggunakan Technology Readiness Index (TRI), (Universitas
Pendidikn Ghanesa), Volume 9, No 2.
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Dapodik adalah sebuah aplikasi komputer yang dibuat oleh Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia agar sekolah-sekolah dapat
melaporkan data Dapodiknya langsung kepada Kementerian secara online melalui
jaringan internet tanpa perlu terkendala masalah jarak maupun waktu.
Dapodik mulai dilaksanakan pada tahun 2006, namun karena beberapa kali
prosesnya mengalami kendala, termasuk pada tahun 2008, PSP Balitbang
Depdiknas mendelegasikan tugas tersebut kepada masing-masing Dinas Pendidikan
tingkat provinsi, kota, dan sekolah-sekolah di seluruh Indonesia di bawah
pengawasan Biro PKLN Depdiknas.
Pada tahun 2012, Dapodik dilanjutkan eksistensinya oleh PDSP Kemdikbud RI. Ini
menjadi titik awal reformasi sistem pendataan Dapodik yang terus berkembang
hingga saat ini.
Dapodik telah menjadi satu-satunya acuan data yang digunakan Kemdikbud dalam
setiap kebijakan-kebijakannya, baik yang terkait dengan Biaya Operasional
Sekolah (BOS), bantuan-bantuan sarana dan prasarana, hingga tunjangan-tunjangan
guru, dan kebijakan lainnya yang mengacu pada data yang dikirim oleh operator

Dapodik.'*

Dapodik dapat mewujudkan basis data Tunggal sehingga dapat tercipta tata
Kelola data Pendidikan yang terpadu dan menghasilkan data yang reprensentatif
untuk memenuhi kebutuhan Kementerian dan pemangku kepentingan lainya.

Tujuan yang diharapkan adalah untuk mendukung meningkatkan peningkatan

14 Destiarini & Amin Munir, “Analisis Aplikasi DAPODIK SD Versi 2022.a Dengan
Menggunakan Metode Usability Testing”.(Universitas Baturaja). Jurnal Intech, vol.2,No.2.
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efesiensi, efektif, dan sinergi kegiatan pengumpulan data pokok yang terintegrasi
dalam suatu sistem pendataan untuk digunakan oleh kementrian dan seluruh
pemangkuh kepentingan. Pengisian instrument aplikasi pendataan dapodik
dilakukan oleh satuan Pendidikan dan dikirim secara langsung kepada Kementrian
secara perodik. Berdasarkan peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor 79 Tahun 2015 Tentang Data Pokok Pendidikan
dinyatakan bahwa data satuan Pendidikan, data pendidik dan tenaga kependidikan,
dan data peserta didik merupakan data yang bersifat individual, relasional dan
longitudinal.'®

Dapodik atau Data Pokok Pendidikan adalah informasi yang disajikan
dalam sebuah sistem informasi yang dirancang khusus dengan tujuan untuk
menyediakan data pendidikan dasar, menengah, dan lanjutan. Pada awalnya,
Dapodik merupakan program yang dibuat oleh Depdiknas dan dimulai pada tahun
2006. Sistem Dapodik mengarah pada sistem perbankan, yaitu bersifat real-time
(online). Untuk mendukung sistem Dapodik yang bersifat online dan real-time

tersebut, maka dibutuhkan infrastruktur jaringan online dengan skala nasional.'®

Pengelolaan Dapodik akan berjalan dengan baik dan hasil sesuai dengan
tujuan, bersama maka diadakan pelatihan-pelatihan atau workshop mengenai tata
kelola data administrasi digital, atau dikhususkan untuk pelatihan data administrasi

digital elatihan digital Dapodik diberikan untuk setiap operator sekolah agar

5Umi Kurniati, dkk, “Efektivitas Manajemen Data Pokok Pendidikan Dalam Menyalurkan
Dana Sertifikasi Guru Di Dinas Pendidikan Kabupaten Sintang”, (UNTAN Pontianak).

16 Nurhalijah, “Analisis Pengaruh Implementasi Sistem Dapodik Terhadap Kinerja Guru
SMKN 2 Banda Aceh.(Universitas Islam Negeri Ar-Raniry).
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pengelolaan administrasi digital di setiap sekolah berjalan dengan baik dan para

operator memahami sistem serta teknis pengelolaan data secara optimal.

Pengelolaan Dapodik dilakukan oleh kepala sekolah dan operator sekolah. Kepala

sekolah bertanggung jawab atas kebenaran dan kelengkapan data yang diinput ke

Dapodik. Operator sekolah bertanggung jawab atas penginputan data tersebut.

1)

2)

Perorganisasian Dapodik. Dapodik di sekolah dikelola oleh kepala sekolah dan
operator sekolah. Kepala sekolah bertanggung jawab sebagai penanggung
jawab utama dalam prosesnya, dan tanggung jawab kedua dimiliki oleh operator
sekolah. Kepala sekolah bertanggung jawab atas keaslian data yang ada di
Dapodik. Operator sekolah bertanggung jawab setelah kepala sekolah dalam
penginputan data Dapodik. Kepala sekolah mendelegasikan beberapa tugas
kepada operator sekolah, yaitu menginput data mentah ke sistem Dapodik dan
mensinkronisasi data apabila sudah selesai. Namun, kepala sekolah juga
berperan dalam memperbarui data apabila ada data yang belum valid.

Pelaksanaan Dapodik dimulai dari adanya bentuk data arsip dari dokumen yang
diperlukan untuk dimasukkan ke dalam sistem Dapodik. Pelaksanaan Dapodik
adalah kegiatan dengan tahap-tahap yaitu pemasukan data yang valid dan
selanjutnya sinkronisasi data ke server pusat Dapodik. Operator sekolah
mengikuti pelatihan-pelatihan seperti bimtek/workshop agar menguasai dengan
baik dalam proses pengelolaan Dapodik. Hal ini dilakukan karena sistem
aplikasi Dapodik selalu mengalami pembaruan agar lebih baik dalam

penggunaannya untuk lembaga pendidikan/sekolah. Komunikasi yang baik



3)

4)

b.
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sangat penting dilakukan oleh operator sekolah terhadap pendidik maupun
siswa agar pelaksanaan Dapodik dapat berjalan efektif dan efisien.
Pengendalian Dapodik dilaksanakan oleh pihak penyelenggara dan pengelola
Dapodik, yaitu kepala sekolah dan operator sekolah. Terkendalinya Dapodik
dengan baik dilakukan dengan cara selalu mengecek data secara berkala dan
memperbarui data Dapodik dengan data terbaru jika ada perubahan data lama.
Apabila sesuai aturan, maka data Dapodik diperbarui setiap semester.
Perubahan data siswa yang keluar maupun masuk, pembelian sarana dan
prasarana baru, kerusakan sarana dan prasarana, serta pembaruan data berkala
tenaga pendidik dan kependidikan, akan lebih baik jika data pokok dicek secara
berkala agar data terbaru selalu tersedia dan siap digunakan.

Evaluasi Dapodik dilakukan oleh kepala sekolah yaitu pemantauan terhadap
hasil kinerja operator sekolah dan proses sinkronisasi yang dilakukan dengan
menggunakan akun utama Dapodik yang ada di sekolah. Namun, kepala sekolah
dapat mendelegasikan proses tersebut kepada operator sekolah. Evaluasi
Dapodik dilakukan pada saat penilaian hasil input data yang sudah dimasukkan
oleh operator sekolah, data dievaluasi dan disesuaikan dengan kondisi nyata
sekolah.!”

Fungsi Dapodik

Dapodik memiliki beberapa fungsi yaitu:

17 Siti Faridah dkk, “Analisis Pengelolaan Data Administrasi Digital Dapodik Di Sekolah

Menegah Atas Negeri 1 Tabunganen Kabupaten Barito Kuala”,(Universitas Achamd Yani
Banjarmasin).Vol.5, NO. 1,
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1) Syarat mengikuti seleksi PPPK, guru yang berkeinginan dan berniat mengikuti
seleksi PPPK wajib terdaftar pada data pokok pendidikan. Selain itu, guru yang
dapat mengikuti seleksi PPPK adalah guru honorer yang masih aktif mengajar
di sekolah negeri di bawah wewenang pemerintah daerah dan terdaftar sebagai
guru di Dapodik Kemendikbud.

2) Mengalokasikan dana BOS, Dapodik bisa digunakan pemerintah untuk
mengalokasikan dana BOS bagi tiap sekolah sesuai dengan jumlah siswanya.
Program BOS adalah salah satu program pendidikan yang telah dijalankan sejak
tahun 2005 dan bermanfaat untuk meningkatkan mutu pendidikan.

3) Menerima tunjangan pemerintah, guru yang sudah memenuhi persyaratan
biasanya akan mendapatkan tunjangan dari pemerintah dan data guru penerima
biasanya diambil dari Dapodik. Apabila guru belum terdaftar di Dapodik, akan
sulit mendapatkan tunjangan.

4) Acuan lokasi dana sekolah sebagai pengembangan sistem pendidikan di setiap
sekolah tentu dibutuhkan sarana dan prasarana yang memadai. Dapodik juga
dijadikan acuan pemerintah dalam menyalurkan alokasi dana untuk
pengembangan sarana dan prasarana.

5) Monitoring kinerja sekolah, setiap sekolah telah mengalami perubahan
kelembagaan, maka perlu adanya perubahan di sistem Dapodik. Dengan adanya
Dapodik, pemerintah akan mengetahui mengenai pengajuan dan perbaikan data

kelembagaan sekolah.
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6) Pengajuan verval data nomor unik pendidik dan tenaga kependidikan atau
NUPTK. Setiap guru pasti memiliki nomor unik tersendiri dan tidak mungkin
sama dengan lainya.

7) Pengajuan NPSN, fungsi Dapodik adalah untuk pengajuan dan verval data
peserta didik atau siswa dan nomor induk siswa nasional atau NISN. Tak hanya
itu, Dapodik juga bisa berguna untuk mengajukan dan verval data satuan
pendidikan dan nomor pokok sekolah nasional atau NPSN.

8) Monitoring kebijakan pendidikan, dengan adanya Dapodik dapat membantu
proses pemetaan dan pemerataan guru di seluruh Indonesia. Hal ini membantu
pemerintah dalam monitoring dan evaluasi berbagai kebijakan yang dijalankan.

9) Meningkatkan efektivitas pelaporan sekolah, aplikasi Dapodik tentu berbasis
online, sehingga mampu mempercepat dan meningkatkan efektivitas dalam hal

pelaporan yang dilakukan pihak sekolah kepada pemerintah.

3. Peningkatan Mutu Pendidikan
a. Pengertian Peningkatan

Menurut KBBI, arti kata peningkatan adalah proses, cara, perbuatan
meningkatkan (usaha, kegiatan). Peningkatan adalah lapisan dari sesuatu yang
kemudian membentuk susunan, peningkatan berarti kemajuan, penambahan
keterampilan dan kemampuan agar menjadi lebih baik. Sedangkan arti peningkatan
yang dimaksud dari judul penelitian ini memiliki arti yaitu usaha untuk membuat

motivasi dan hasil belajar siswa menjadi lebih baik daripada sebelumnya. Cara
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peningkatan motivasi dan hasil belajar tersebut dilakukan melalui pengelolaan
Dapodik di SMP Negeri 3 Palopo.
b. Pengertian Mutu

Mutu adalah ukuran relatif dan kebendaan. Mendefinisikan mutu dalam
rangka kebendaan sangat umum sehingga tidak menawarkan makna operasional.
Secara operasional, mutu produk atau jasa adalah sesuatu yang memenuhi atau
melebihi ekspektasi pelanggan. Mutu adalah kepuasan pelanggan. Mutu produk
atau jasa adalah sesuatu yang memenuhi atau melebihi ekspektasi pelanggan dalam
dimensi mutu.
c. Pengertian Pendidikan

Pendidikan adalah usaha membina dan mengembangkan kepribadian
manusia baik di bagian rohani maupun di bagian jasmani. Menurut UU
SISDIKNAS No. 20 Tahun 2003, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat. Pendidikan merupakan
faktor penting bagi masyarakat; kemajuan atau kemunduran kualitas masyarakat
atau bangsa sangat tergantung pada pendidikan yang ada pada rakyat bangsa
tersebut. Seperti yang dikatakan oleh Harahap dan Poerkatja, pendidikan adalah
usaha yang secara sengaja dilakukan oleh orang tua yang selalu diartikan mampu
menimbulkan tanggung jawab moral dari segala perbuatannya.

d. Pengertian Mutu Pendidikan
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Mutu pendidikan terdiri dari kata mutu dan pendidikan. Mutu dalam bahasa
Arab yaitu “khasanah” yang artinya baik. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia,
mutu adalah ukuran baik buruk suatu benda, taraf atau derajat (kepandaian,
kecerdasan, dan sebagainya). Secara istilah, mutu adalah kualitas yang memenuhi
atau melebihi harapan pelanggan. Dengan demikian, mutu adalah tingkat kualitas
yang telah memenuhi atau bahkan dapat melebihi yang diharapkan. Berdasarkan
pengamatan, mutu pendidikan dari segi proses dan hasil dapat dideteksi dari ciri-
ciri sebagai berikut: kompetensi, relevansi, fleksibilitas, efisiensi, berdaya guna,
dan kredibilitas. Menurut Mujammil, mutu pendidikan adalah kemampuan lembaga
dalam memanfaatkan sumber-sumber pendidikan untuk meningkatkan kemampuan

belajar semaksimal mungkin.

Menurut Edward Sallis, konsep mutu yaitu: (a) mutu sebagai konsep absolut
(mutlak), dalam konsep ini mutu dianggap suatu ideal dan tidak ada duanya; (b)
mutu dalam konsep relatif, konsep ini menyatakan bahwa suatu produk atau jasa
telah memenuhi persyaratan, kriteria, atau spesifikasi yang ditetapkan (standar); (c)
mutu menurut konsumen, konsep ini menganggap konsumen sebagai penentu akhir
tentang mutu suatu produk atau jasa, sehingga kepuasan konsumen menjadi
prioritas. Konsep mutu yang dikemukakan oleh Edward Sallis dapat disimpulkan
bahwa kualitas mutu bukanlah merupakan tujuan akhir, melainkan sebagai alat ukur

atas produk akhir standar yang ditentukan.

Definisi mutu menurut Nanang Fatah adalah kemampuan yang dimiliki oleh
suatu produk atau jasa (service) yang dapat memenuhi kebutuhan dan harapan,

kepuasan pelanggan dalam pendidikan dikelompokkan menjadi dua yaitu internal
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customer dan eksternal customer. Internal customer yaitu siswa atau mahasiswa
sebagai peserta pembelajaran dan eksternal customer yaitu masyarakat dan dunia
industri.'®

Mutu secara umum adalah gambaran karakteristik menyeluruh dari bidang
atau jasa yang menunjukkan kemampuan memuaskan kebutuhan yang dibutuhkan
atau tersirat. Dalam konteks pendidikan, pengertian mutu mencakup input, proses,
dan output pendidikan.

Sedangkan dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 63 Tahun
2009 Pasal 1 ayat 1 adalah tingkat kecerdasan kehidupan bangsa yang dapat diraih
dari penerapan sistem pendidikan nasional. Pengertian ini mengarahkan bahwa
mutu pendidikan di Indonesia akan bisa dicapai jika melaksanakan ketentuan dan
ruang lingkup sistem pendidikan nasional yang ada dalam Undang-Undang Nomor
20 Tahun 2003 yang salah satu penjabarnya adalah Peraturan Pemerintah Nomor

19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan.'’

Menurut Hari Sudrajat, pendidikan yang bermutu adalah pendidikan yang
mampu menciptakan lulusan yang memiliki kemampuan atau kompetensi, baik
kompetensi akademik maupun kompetensi kejuruan, yang dilandasi oleh
kompetensi personal dan sosial, serta nilai-nilai akhlak mulia, yang keseluruhannya
merupakan kecakapan hidup (/ife skill). Pendidikan yang mampu menghasilkan

manusia seutuhnya (manusia paripurna) atau manusia dengan pribadi yang integral

18 Nanang Fatah, Sistem Penjamin Mutu Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013),

19 Depdiknas, Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah (Jakarta: Depdinas, 2001),
24.
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(integrated personality), mereka yang dapat mengintegrasikan iman, ilmu, dan
amal. Dengan output atau produk yang berhasil dalam mencapai target atau
ketentuan dari lembaga pendidikan tertentu, maka mutu atau kualitas pada lembaga

tersebut dapat dikatakan baik sesuai dengan mutu yang telah ditetapkan.?°

Menurut Firmansyah, untuk meningkatkan mutu pendidikan yang
berkelanjutan, disarankan peningkatan keterampilan kepala sekolah dan
peningkatan kinerja guru baik melalui pelatihan maupun peningkatan intensitas
pembinaan MGMP untuk pengembangan kinerja guru. Kerjasama antara komponen
sekolah perlu ditingkatkan agar mutu pendidikan yang tinggi dapat tercapai secara
maksimal.?!

Menurut Rusman, antara proses dan hasil pendidikan yang bermutu saling
berhubungan. Akan tetapi agar proses yang baik itu tidak salah arah, maka mutu
dalam arti hasil (output) harus dirumuskan terlebih dahulu oleh sekolah, dan harus
jelas target yang akan dicapai setiap tahun atau ukuran waktu. Dari uraian beberapa
pendapat tentang mutu pendidikan, maka dapat diartikan bahwa salah satu pilar
untuk mengembangkan sumber daya manusia (SDM) adalah mutu pendidikan.
Masa depan bangsa sangat bergantung pada keberadaan kualitas pendidikan yang
ada saat ini. Pendidikan yang berkualitas akan tercipta apabila terdapat manajemen

sekolah yang bagus.?

20 Hari Suderadjat, Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah: Peningkatan Mutu
Pendidikan Melalui Implementasi KBK (Bandung:Cipta Lekas Grafika), 17.

2l Firmansyah, Pengaruh Keterampilan Manajerial Kepala Sekolah dan Kinerja Guru
Terhadap Mutu pendidikan’. Journal of Islamic Education Management.5.1(2020).https://ejournal.
iainpalopo, ac.id/ index.php/kelola.

22 Rusman, Manajemen Kurikulum (Jakarta: Raja Wali Pers, 2009), 555.
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Peningkatan mutu pendidikan merupakan hal yang bersifat global. Mau atau
tidak, pendidikan harus maju agar tidak tertinggal dan terlindas oleh zaman.
Peningkatan mutu pendidikan juga harus menjadi pertimbangan utama sebab kalau
tidak, masyarakat atau bangsa akan tertinggal dalam bidang apapun oleh bangsa
lain. Misalnya dalam bidang pembangunan, keberhasilan pembangunan suatu
masyarakat dilihat dari indikator ekonomi, dan juga ditentukan oleh mutu sumber
daya manusianya, bukan oleh kekayaan sumber alam. Sumber daya manusia yang
bermutu tidak ada begitu saja, tetapi harus melalui suatu proses pendidikan yang
bermutu tinggi. Berikut adalah indikator-indikator peningkatan mutu dalam
pendidikan:

1) Dilihat dari profesi guru

a) Seorang guru harus menguasai materi pelajaran dan iptek

b) Sosok guru juga harus mempunyai sikap dan perilaku yang dapat diteladani

¢) Guru memiliki kecintaan dan komitmen terhadap profesi

d) Guru menjadi motivator agar peserta didik aktif belajar

2) Kurikulum

a) Program pembelajaran disuun secara sistematis dan komprehensif

b) Program pembelajaran mendukung aspek spiritual, intelektual,sosial,
emosional dan kinestetik

¢) KBM dilakukan untuk mengembangkan potensi peserta didik

Dari berbagai pandangan, kriteria, serta indikator yang dipaparkan di atas,
maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan/sekolah yang bermutu dapat

ditingkatkan apabila sekolah memiliki dukungan pemerintah, kepemimpinan
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kepala sekolah yang efektif, kinerja guru yang baik, kurikulum yang relevan,

lulusan yang berkualitas, serta dukungan masyarakat dan orang tua siswa.

e. Prinsip Mutu Pendidian

Peningkatan mutu pendidikan bagi sebuah lembaga pendidikan saat ini
merupakan prioritas utama. Bagian terpenting dalam membangun pendidikan yang
berkelanjutan, oleh karena itu para tenaga pendidik/kependidikan harus memiliki
sebuah prinsip manajemen dalam melakukan taraf perubahan atau pembangunan ke
arah pendidikan yang bermutu. Menurut Hansler dan Brunell ada empat prinsip
utama dalam manajemen mutu pendidikan yaitu:

1) Prinsip pelanggan, mutu tidak hanya bermakna kesesuaian dengan spesifikasi-
spesifikasi tertentu, tetapi mutu tersebut ditentukan oleh pelanggan.

2) Respek terhadap setiap orang dalam sekolah yang bermutu kelas dunia, setiap
orang di sekolah dipandang memiliki potensi.

3) Manajemen berdasarkan fakta, sekolah harus berorientasi pada fakta,
maksudnya setiap keputusan selalu didasarkan pada fakta, bukan pada perasaan
(feeling) atau ingatan semata.

4) Perbaikan secara berkala, agar dapat sukses setiap sekolah perlu melakukan
secara sistematis dalam melaksanakan perbaikan berkelanjutan.

Secara spesifik ada yang melihat mutu pendidikan dari segi tinggi dan
luasnya ilmu pengetahuan yang ingin dicapai seseorang yang menempuh
pendidikan. Proses pendidikan, mutu pendidikan berkaitan dengan bahan ajar,
metodologi, sarana prasarana, ketenagaan, pembiayaan, lingkungan dan

sebagainya. Pada hasil pendidikan, mutu berkaitan dengan prestasi yang dicapai
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sekolah dalam kurun waktu tertentu yang dapat berupa tes kemampuan akademik,
seperti ulangan harian, raport, ujian nasional, dan prestasi non-akademik seperti
bidang olahraga, seni, atau keterampilan.?’
f. Proses dalam pendidikan
1) Efektifitas proses belajar mengajar tinggi

Sekolah memiliki efektivitas proses belajar mengajar (PBM) yang tinggi,
yaitu proses belajar mengajar yang menjadikan peserta didik sebagai faktor pertama
pendidikan. Dalam hal ini, guru harus menjadikan peserta didik memiliki
kecakapan untuk belajar dan memperoleh pengetahuan tentang cara belajar yang
efektif (learing how to learn).
2) Kepemimpinan yang Kuat

Kepala sekolah memiliki peran yang kuat dalam mengarahkan, membina,
dan mengembangkan seluruh komponen sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan
yang optimal. Kepemimpinan kepala sekolah merupakan faktor utama dalam
mewujudkan visi, misi, tujuan, dan sasaran sekolah. Oleh karena itu, kepala sekolah
dikatakan berkualitas apabila dapat memberikan pengaruh yang lebih baik dalam
tindakan-tindakan kinerjanya, sehingga warga sekolah dapat bekerja maksimal
sesuai dengan program yang telah ditentukan.
3) Sekolah Memiliki Teamwork yang Kompak, Cerdas dan Dinamis

Output pendidikan merupakan hasil kolektif warga sekolah bukan hasil

individu. Karena itu, budaya kerjasama antar fungsi dalam sekolah,antar individu

23 Amiruddin Siahaan dkk, ‘Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan’.(Universitas Islam
Negeri Sumatera Utara). Journal on Education.Vol.5 No.02
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dalam sekolah harus merupakan kebiasaan hidup sehari-hari dalam sekolah.
Budaya kolaboratif antar fungsi yang harus selalu ditumbuh kembangkan hingga
tercipta iklam kebersamaan.

4) Sekolah memiliki Kewenangan

Sekolah memiliki kewenangan untuk melakukan yang terbaik bagi dirinya,
sehingga dituntut untuk memiliki kemampuan dan kesanggupan oleh atasan. Untuk
menjadi mandiri, sekolah harus memiliki sumber daya yang cukup untuk
menjalankannya. Oleh karena itu, inovasi, kreasi, dan aksi diberikan gerak yang
cukup, yang pada akhirnya akan menumbuhkan kemandirian.**
g. Karaktersitik Mutu Pendidikan

Ada 13 Karaktersistik yang dinilai dalam hal mutu pendidikan yaitu:
1) Kinerja (Performa)
2) Waktu wajar (timelines)
3) Handal ( reliability)
4) Data tahan (durability)
5) Indah (aesteties)
6) Hubungan manusiawi (personal interface)
7) Mudah menggunakan( easy of use)
8) Bentuk khusus ( feature)

9) Standar tertentu ( comformence to specification)

10) Konsistensi ( concistency)

24 Flowrent Natalia Marpuang dkk. ‘Teknik Peningkatan Mutu Pendidikan’. ( Universitas
Pahlawan Tuanku Tambusai). Vol. 5, NO.1
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11) Seragam ( uniformity)
12) Mampu malayani ( serviceability)
13) Ketepatan (accuracy)
C. Kerangka Pikir

Kerangka pikir merupakan metodologi singkat untuk mempermudah
proses yang akan dilakukan dalam penelitian. Konsep mengenai judul dalam
penelitian ini adalah “ Pengelolaan Dapodik dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan
di SMP Negeri 3 Palopo” penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahi bagaimana

pengelolaan dapodik sehingga dapat meningkat mutu pendidikan di sekolah.



37

Pengelolaan Dapodik ( Data Pokok Pendidikan) dalam Meningkatkan Mutu
Pendidikan di SMP Negeri 3 Palopo

H Perorganisasian Pelaksanaan

Pengendalia Evaluasi

Faktor yang

Berkontribusi

Faktor Eksternal (Peluang
dan Tantangan

Faktor Internal (Kekuasaan
dan Kelemahan)

Fungsi Dapodik




BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan
deskriptif dengan jenis penelitian kualitatif. Metode pendekatan deskriptif ialah
metode yang dimaksudkan untuk memahami keadaan yang dialami oleh subjek
penelitian secara keseluruhan, dengan cara mendeskripsikannya dalam bentuk kata-
kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang dialami. Adapun jenis penelitian
yang akan digunakan adalah penelitian kualitatif, yaitu data yang didapatkan di
lapangan diolah dengan cara mendeskripsikan secara rinci mengenai fenomena
yang terjadi di lapangan. Fenomena tersebut dapat berupa perilaku, persepsi,
motivasi, dan tindakan yang menggambarkan kondisi apa adanya. Tujuan dari
penelitian kualitatif deskriptif yaitu untuk menggambarkan, mengungkapkan, serta
menjelaskan. Dengan demikian, penelitian deskriptif kualitatif diharapkan bisa
memberikan gambaran atau lukisan secara sistematis dan akurat mengenai fakta di
lapangan. Berdasarkan jenis penelitian ini, maka peneliti akan mencari data-data
dan mendeskripsikan mengenai masalah yang akan dianalisis dalam penelitian,
yaitu efektivitas pengelolaan Dapodik dalam meningkatkan mutu pendidikan di

SMP Negeri 3 Palopo.

B. Fokus Penelitian
Fokus penelitian ini adalah pengelolaan Dapodik serta cara meningkatkan

mutu pendidikan di SMP Negeri 3 Palopo. Hal ini berdasarkan permasalahan yang

38
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diperoleh peneliti saat melakukan observasi dan wawancara awal terkait

pengelolaan Dapodik dalam meningkatkan mutu pendidikan.

C. Definisi Istilah
Definisi istilah dimaksudkan untuk memudahkan dan menghindari perbedaan

pengertian terhadap istilah yang digunakan dalam penelitian ini, agar hal yang

dimaksud menjadi lebih jelas. Oleh karena itu, penelitian ini mendeskripsikan
beberapa istilah yang digunakan dalam judul penelitian sebagai berikut:

1. Efektivitas merupakan kesesuaian antara orang yang melaksanakan tugas
dengan target yang dituju.

2. Dapodik adalah sebuah sistem pendataan yang digunakan untuk menjaring
semua data terkait kelembagaan dan kurikulum sekolah, data siswa, data guru
dan karyawan, serta data sarana prasarana di setiap sekolah.

3. Mutu pendidikan adalah tingkat kualitas yang telah memenuhi, bahkan dapat
melebihi, dari yang harapkan.

D. Desain Penelitian

Desain dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode penelitian kualitatif
deskriptif karena data yang dihasilkan merupakan data yang dideskripsikan dalam
bentuk kata-kata, baik itu tulisan maupun lisan dari responden atau perilaku tertentu
yang diamati atau yang menjadi subjek dalam penelitian. Kemudian, penelitian ini
dilakukan secara sistematis yang dimulai dari tahap kegiatan pra-lapangan, tahap

kegiatan lapangan, tahap analisis data, dan tahap penarikan kesimpulan.
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E. Data dan Sumber Data
1. Primer

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari responden tanpa
perantara. Data primer yang dimaksud dalam hal ini adalah data yang berkaitan
dengan pengelolaan Dapodik.
2. Sekunder

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari pengumpulan data

melalui dokumentasi, untuk memberikan data tambahan atau sebagai penguatan
terhadap data penelitian. Data sekunder dalam penelitian ini berupa data-data,

termasuk profil sekolah, serta sarana dan prasarana sekolah SMP Negeri 3 Palopo.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan segala bentuk alat yang digunakan dalam
pengumpulan data, di mana peneliti sendiri akan mengumpulkan data dengan
bertanya, meminta data, mendengar, dan mengamati data sesuai objek penelitian.

Dengan demikian, kondisi informasi harus jelas sesuai dengan kebutuhan data agar

data yang didapatkan benar-benar data fakta. Oleh karena itu, instrumen yang akan

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pedoman wawancara adalah pedoman penelitian yang berisi daftar pertanyaan
yang ditujukan kepada informan yang berkaitan dengan pengelolaan Dapodik,
mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi di SMP Negeri 3
Palopo. Informan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kepala sekolah dan

staf. Pencatatan hasil wawancara dilakukan dengan menggunakan alat perekam
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suara dan mencatat secara langsung setelah wawancara selesai dilakukan.

2. Pedoman dokumentasi digunakan untuk memperoleh informasi tambahan yang
terkait dengan objek penelitian, yaitu data yang berkaitan dengan proses
pengelolaan Dapodik. Dokumentasi penelitian ini dilakukan dengan cara
mengambil data, gambar, serta foto mengenai data penelitian, serta mencatat
proses pengelolaan Dapodik yang dimulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan,
hingga evaluasi.

Adapun instrumen dalam penelitian ini dijabarkan dalam tabel berikut:

Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrumen Penelitian

Aspek

. Sumber Analisis Item
No. yang Indikator
. . Data Data pertanyaan
Diamati
1. Efektivitas 1. Perencanaan 1. Kepala Tata Analisis
Pengelolaan 2. Pelaksanaan Usaha Deskriptif
Dapodik 3. Evaluasi 2. Kepala
4. Tindak Lanjut Sekolah
3. Siswa
2. Hambatan 1. Internal 1. Staf Tata Analisis
Pengelolaan 2. Eksternal Usaha Deskriptif
Dapodik 2. Kepala
Sekolah

G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan tahap paling esensial dalam
penelitian, karena pada tahap ini peneliti berusaha mengungkapkan makna dari
permasalahan yang akan diteliti, terkait dengan pengelolaan Dapodik. Dengan
demikian, peneliti harus memahami betul teknik-teknik pengumpulan data, karena
peneliti merupakan instrumen kunci agar data yang didapatkan dapat memenuhi
standar yang telah ditetapkan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan

dengan tiga cara, yaitu sebagai berikut:
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1. Observasi
Teknik observasi adalah teknik untuk mendapatkan data tentang
fakta/kegiatan sesuai fokus penelitian. Observasi dapat dilakukan secara terfokus
(jika didasarkan pada teori tertentu) dan secara menyebar (jika ingin menemukan
data substantif). Observasi dapat dilakukan secara terselubung, terbuka, atau
gabungan keduannya.
2. Wawancara
Wawancara adalah proses interaksi dan komunikasi verbal dengan tujuan
memperoleh informasi penting yang diinginkan. Teknik ini digunakan untuk
mendapatkan data tentang fakta/kegiatan sesuai fokus penelitian melalui
komunikasi lisan dalam bentuk terstruktur (diarahkan secara ketat), semi-terstruktur
(diarahkan tetapi dapat muncul pertanyaan baru secara spontan), atau tak terstruktur
(fokus pada pokok masalah tanpa terikat pada format tertentu secara Ketat).
3. Dokumentasi
Teknik catatan lapangan/memo analitik adalah pengambilan data melalui
observasi yang digabungkan dengan wawancara partisipatoris. Agar tidak
kehilangan jejak, perlu dibuat memo sebagai dasar dalam pemberian makna. Teknik
studi dokumentasi adalah pengumpulan data melalui studi atau arsip, berupa teks,
rekaman audio, atau audio-visual.
H. Pemeriksaan Keabsahan Data
Pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan untuk dijadikan
bukti bahwa data yang didapatkan di lapangan dapat dikatakan sebagai data riil.

Teknik keabsahan data ini merupakan tahap yang tidak dapat dipisahkan dari
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penelitian kualitatif. Teknik pemeriksaan keabsahan data pada penelitian kualitatif
dapat dilakukan melalui triangulasi. Triangulasi merupakan suatu konsep
metodologis untuk memeriksa keabsahan data pada penelitian kualitatif. Tujuan
dari triangulasi bukan semata-mata untuk mencari kebenaran data, tetapi lebih
kepada pemahaman peneliti terhadap apa yang menjadi temuan di lapangan.
Triangulasi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber.

Triangulasi sumber berarti usaha yang dilakukan dengan cara pengecekan data
yang telah diperoleh melalui berbagai sumber dengan teknik yang sama. Triangulasi
sumber juga berarti membandingkan atau mengecek ulang tingkat kepercayaan suatu
informan yang diperoleh melalui beberapa sumber yang berbeda. Jadi, triangulasi
sumber adalah suatu teknik untuk menguji kredibilitas data, dilakukan dengan cara
membandingkan data yang didapatkan dari sumber data.
I. Teknik Analisis Data

Untuk menganalisis data dalam suatu penelitian, digunakan teknik analisis
deskriptif. Analisis data dilakukan sebagai upaya untuk mengolah data secara
sistematis dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi guna meningkatkan
pemahaman peneliti mengenai kasus yang diteliti serta temuan dari orang lain.
Kemudian, untuk meningkatkan pemahaman tersebut, dilakukan analisis data untuk
mencari makna. Analisis data juga dilakukan pada saat proses pengumpulan data
dengan tujuan agar data dapat ditafsirkan.

Dalam rangka menjawab rumusan masalah yang ditetapkan oleh penulis,
analisis data yang dipakai dalam penulisan ini mengacu pada beberapa tahap yang

dijelaskan oleh Miles dan Huberman dalam Sugiyono.
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. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung di lapangan, kemudian
wawancara mendalam terhadap informan untuk memperoleh data yang
diharapkan.

. Reduksi data adalah suatu bentuk analisis data yang dilakukan dengan
mempertajam, menggolongkan, mengarahkan, dan membuang data/informasi
yang tidak penting, sehingga dapat menarik kesimpulan yang tepat.

. Penyajian data adalah kegiatan menghimpun setiap informasi yang diperoleh,
baik dalam bentuk teks maupun wawancara, agar dapat dipahami dan dianalisis
sesuai dengan tujuan penelitian.

. Tahapan akhir ialah penarikan kesimpulan. Hal ini dilakukan untuk
memverifikasi kembali catatan data yang diperoleh. Dengan menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif, data dianalisis dan diuraikan dengan penjelasan
sesuai dengan konsep yang mendukung pembahasan, kemudian akan diperoleh

kesimpulan.



BAB IV
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA
A. Deskripsi Data

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
a. Sejarah SMP Negeri 3 Palopo

SMP Negeri 3 Palopo berdiri pada tahun 1979, yang sebelumnya dikenal
sebagai SMEP berdiri sekitar tahun 1965. Sesuai dengan perkembangan zaman dan
kebutuhan masyarakat kota palopo, sekolah tersebut berubah status dari SMEP
menjadi SMP Negeri 3 Palopo pada tahun 1979. Bahkan telah beberapa kali
berganti kepala sekolah. Sampai pada tahun 2020 ini SMP Negeri 3 Palopo dengan
kepala sekolah pada saat ini adalah bapak Drs. H. Basri M., M.Pd. Dari tahun ke
tahun SMP Negeri 3 Palopo menunjukkan kemajuan yang sangat pesat baik dari segi
sarana, prasarana, maupun jumlah siswanya.

Berdasarkan surat keputusan direktur jenderal pendidikan dasar dan
menengah Nomor H.01.4.1979 tahun 1979, SMEP ditingkatkan statusnya dengan
ditetapkannya sebagai SMP Negeri 3 Unggulan Palopo dan satu-satunya sekolah
yang mendapat predikat wiyata Mandala.

b. Visi dan Misi SMP Negeri 3 Palopo

1)  Visi Terwujudnya sekolah yang berakhlak mulia, berkualitas, kompetitif, dan
peduli lingkungan

2) Misi

a)  Menumbuh kembangkan sikap, perilaku yang berdasarkan agama di sekolah

b) Melaksanakan bimbingan dan pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan
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menarik sehingga peserta didik berkembang secara optimal sesuai dengan
potensi yang mereka miliki

Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif dan daya saing yang
sehat kepada seluruh warga sekolah baik prestasi akademik maupun non
akademik

Membentuk sumber daya manusia yang mampu dan berupaya melestarikan
lingkungan hidup

Mencegah terjadinya pencemaran atau kerusakan lingkungan

Menata lingkungan sekolah yang ramah, nyaman, sehat dan aman
Mendorong, memantau dan memfasilitasi peserta didik untuk
mengembangkan kemampuan bakat dan minatnya sehingga dapat
dikembangkan secara optimal dan memiliki daya saing yang tinggi

Sarana dan Prsarana di SMP Negeri 3 Palopo

Salah satu faktor yang menunjang keberhasilan suatu sekolah adalah

ketersediaan sarana dan prasarana karena berperan penting dalam proses

pembelajaran dan seluruh aktivitas peserta didik. Sarana dan prasarana yang

dimaksud adalah seluruh fasilitas yang digunakan dalam pembelajaran dan seluruh

kegiatan peserta didik dalam upaya menunjang tercapainya tujuan pendidikan.

Adapun sarana dan prasarana di SMP Negeri 3 Palopo yaitu:
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Table 4.1 Sarana dan Prasarana di SMP Negeri 3 Palopo

No Nama Kondisi Jumlah
1. Laboratorium Baik 1
2. Perpustakaan Baik |
3. Ruang Tata Usaha Baik 1
4, Ruang Guru Baik 1
5. Ruang Kepala Sekolah Baik 1
6. Ruang Teori/Kelas Baik 32
7. Kamar Mandi/WC Siswa Baik 6
(Perempuan)
8. Kamar Mandi/WC Siswa Baik 6
(Laki-laki)
9. Kamar Mandi/WC Siswa Baik 4

Guru (Perempuan)

10. Kamar Mandi/WC Siswa Baik 4
Guru (Laki-laki)

11. Ruang UKS Baik 1

12. Ruang Ibadah (Masjid) Baik 1

Sumber data: Tata Usaha SMP Negeri 3 Palopo

d. Keadaan Guru dan Tenaga Kependidikan

Guru atau pendidik merupakan salah satu komponen yang wajib dimiliki
dalam dunia pendidikan. Dalam hal ini, guru mempunyai peranan yang sangat
penting dalam pembangunan pendidikan, karena dalam kegiatannya guru
merupakan pengelola proses belajar mengajar di kelas. Guru sering kali diartikan
sebagai orang yang bertanggung jawab terhadap perkembangan peserta didik
dengan berupaya mengembangkan potensi seluruh peserta didik (fitrah), baik
potensi kognitif, potensi afektif, maupun potensi psikomotorik.

Dalam ruang lingkup pendidikan, guru merupakan faktor yang harus ada
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dan perlu diperhatikan. Tanpa komponen-komponen tersebut, sekolah menengah
pertama tidak akan ada. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa komponen ini
merupakan simbol dari keberadaan tingkat sekolah menengah pertama. Adapun di
bawah ini terdapat tabel yang menjelaskan tentang jumlah keadaan dari guru SMP
Negeri 3 Palopo sebagai berikut:

Table 4.2 Jumlah Guru SMP Negeri 3 Palopo

No. Golongan Jumlah
1. PNS 35
2. P3K 15
3. Honorer 15
Total 65

Sumber: Tata Usaha SMP Negeri 3 Palopo

Tabel 4.3 Jumlah Tenaga Kependidikan SMP Negeri 3 Palopo

No. Golongan Jumlah
1. PNS 10
2. Honorer 22
Total 32

Sumber: Tata Usaha SMP Negeri 3 Palopo
Jumlah guru di SMP Negeri 3 Palopo sebanyak 97 orang, terdiri dari 35 guru
PNS, 15 guru P3K, dan 15 guru honorer. Kemudian tenaga kependidikan di SMP
Negeri 3 Palopo berjumlah 32 orang yang terdiri dari 10 orang PNS dan 22 orang
honorer.
e. Keadaan Peserta Didik
Peserta didik adalah orang atau peserta didik yang sedang mencari ilmu yang

berusaha mengembangkan diri dalam suatu jenjang pendidikan, baik pendidikan
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formal maupun pendidikan nonformal.?

Table 4.4 Jumlah Peserta Didik

No. Tingkat/Kelas L P Jumlah
1. VII 135 187 322
2. VIII 126 167 293

Total 261 354 615

Sumber: Tata Usaha SMP Negeri 3 Palopo

Jumlah seluruh peserta didik kelas VII dan VIII di SMP Negeri 3 Palopo
sebanyak 615 peserta didik. Diantaranya kelas VII terdiri dari 11 kelas diantaranya
VII A sebanyak 31 peserta didik, VII B sebanyak 30 peserta didik, VII C sebanyak
30 peserta didik, VII D 30 peserta didik, VII E sebanyak 29 peserta didik, VII F
sebanyak 28 peserta didik, VII G sebanyak 29 peserta didik, VII H sebanyak 29
peserta didik, VII I sebanyak 28 peserta didik, VII J sebanyak 29 peserta didik, VII
K sebanyak 29 peserta didik. Kemudian untuk kelas VIII terdiri dari 11 kelas
diantaranya kelas VIII A sebanyak 30 peserta didik, VIII B sebanyak 27 peserta
didik, VIII C sebanyak 25 peserta didik, VIII D sebanyak 25 peserta didik, VIII E
sebanyak 25 peserta didik, VIII F sebanyak 27 peserta didik, VIII G sebanyak 27
peserta didik, VIII H sebanyak 28 peserta didik, VIII I sebanyak 29 peserta didik,

VIII J sebanyak 25 peserta didik, VIII K sebanyak 25 peserta didik.

B. Hasil Penelitian

% M. A Muiz, M H Ginanjar, and...," Implementasi Manajemen Peserta Didik dalam
Meningkatkan Akhlak dan Prestasi Belajar di Mtss Terpadu Yapisa Megamendung...”, Cendekia
Muda 2023, 99-112
http://www.jurnal.staialhidayahbogor.ac.id/index.php/cendekia/article/view/4146%0Ahttp://www.]

urnal.staialhidayahbogor.ac.id/index.php/cendekia/artikel/viewFile/4146/1519.
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1. Pengelolaan Data Pokok Pendidikan (Dapodik) di SMP Negeri 3 Palopo
Pengelolaan Data Pokok Pendidikan (Dapodik) di SMP Negeri 3 Palopo

merupakan bagian penting dalam tata kelola pendidikan yang terintegrasi dan
berbasis data. Dapodik berperan sebagai pusat informasi sekolah yang mencakup
data siswa, guru, tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, serta proses
pembelajaran. Pengelolaan data ini tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga
strategis dalam mendukung pengambilan keputusan yang tepat untuk meningkatkan
mutu pendidikan.

Menurut Drs. H. Basri selaku Kepala Sekolah, pengelolaan Dapodik
menjadi prioritas utama karena data ini sangat menentukan berbagai bantuan dan
kebijakan pendidikan. Kepala Sekolah memberikan dukungan penuh kepada
operator sekolah serta memastikan koordinasi antara bagian-bagian terkait berjalan
lancar. Selain itu, Nurdianah selaku operator di SMP Negeri 3 Palopo menuturkan
bahwa pengelolaan Dapodik dilakukan secara rutin dan terjadwal, mengikuti
kalender pembaruan dari Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi. Setiap tahun ajaran dan semester baru, pihak sekolah melalui operator
Dapodik secara aktif melakukan pembaruan data yang mencakup peserta didik,
pendidik dan tenaga kependidikan, rombongan belajar, serta sarana dan prasarana
sekolah.

Berdasarkan uraian hasil wawancara tersebut, dapat dikemukakan bahwa
proses pengelolaan Dapodik dilakukan berdasarkan pedoman resmi yang

diterbitkan oleh Kementerian, termasuk tenggat waktu sinkronisasi yang wajib

26 Nurdiana, “Operator Sekolah SMP Negeri 3 Palopo”. Wawancara, di SMP Negeri 3
Palopo 21 Mei 2025.
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dipatuhi. Dengan mengikuti jadwal pembaruan tersebut, SMP Negeri 3 Palopo
berupaya memastikan bahwa seluruh data yang tercantum dalam sistem Dapodik
bersifat akurat, mutakhir, dan sesuai dengan kondisi riil di lapangan. Selain itu,
rutinitas dan keteraturan ini juga menjadi dasar dalam menjaga kelancaran proses
administrasi dan perolehan berbagai layanan pendidikan dari pemerintah pusat
maupun daerah. Jadi, pengelolaan Dapodik di SMP Negeri 3 Palopo dilaksanakan
secara terstruktur dan kolaboratif dengan menekankan pentingnya keakuratan data
sebagai dasar perencanaan pendidikan, agar setiap data yang dikirimkan melalui
sistem Dapodik telah melalui verifikasi dan validasi internal terlebih dahulu. Hal
ini terjadi karena pelaksanaan teknis pengelolaan Dapodik dikoordinir oleh operator
sekolah agar sistem dan prosedur Dapodik selalu dilakukan pembaruan data sesuai
dengan kalender Dapodik dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, sehingga
proses ini melibatkan kerja sama erat dengan berbagai pihak di sekolah, mulai dari
wali kelas untuk data siswa, guru mata pelajaran untuk jadwal dan rombongan
belajar, hingga staf tata usaha untuk data kepegawaian.

Menurut Nurdianah selaku operator di SMP Negeri 3 Palopo, salah satu
tantangan dalam pengelolaan Dapodik adalah kebutuhan akan ketersediaan jaringan
internet yang stabil dan perangkat teknologi yang memadai. Meski demikian, pihak
sekolah terus melakukan upaya perbaikan dengan menjalin kerja sama dengan
Dinas Pendidikan Kota Palopo serta memaksimalkan penggunaan sumber daya

yang ada.”’ Jadi, Dapodik tidak hanya berfungsi sebagai alat pelaporan, tetapi juga

27 Nurdiana , “Operator Sekolah SMP Negeri 3 Palopo”. Wawancara, di SMP Negeri 3
Palopo 21 Mei 2025.
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menjadi instrumen penting dalam evaluasi dan pengembangan sekolah. Data yang
akurat memungkinkan SMP Negeri 3 Palopo mengakses berbagai program
pemerintah seperti BOS (Bantuan Operasional Sekolah), tunjangan profesi guru,
bantuan sarana dan prasarana, serta program afirmasi lainnya. Hal ini secara
langsung berdampak pada peningkatan kualitas layanan pendidikan di sekolah.
Karena pengelolaan Dapodik yang baik, SMP Negeri 3 Palopo mampu merancang
strategi pengembangan sekolah berbasis data, meningkatkan efisiensi manajemen,
serta menciptakan iklim pembelajaran yang lebih berkualitas. Oleh karena itu,
sekolah ini berkomitmen untuk terus menyempurnakan pengelolaan Dapodik demi
mewujudkan pendidikan yang lebih transparan, akuntabel, dan bermutu.
2. Pengelolaan Dapodik dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di SMP
Negeri 3 Palopo

Pengelolaan Data Pokok Pendidikan (Dapodik) pada setiap sekolah,
termasuk di SMP Negeri 3 Palopo, bukan hanya sekadar proses administrasi
pendataan, tetapi telah menjadi pondasi utama dalam upaya peningkatan mutu
pendidikan secara menyeluruh. Dapodik berfungsi sebagai sistem informasi terpadu
yang menyajikan data faktual dan akurat mengenai seluruh komponen pendidikan
di sekolah, mulai dari peserta didik, pendidik dan tenaga kependidikan, hingga
sarana dan prasarana serta kegiatan pembelajaran. Drs. H. Basri selaku Kepala
Sekolah menuturkan bahwa

Dengan dukungan data Dapodik yang valid dan mutakhir, SMP Negeri 3
Palopo dapat dengan tepat mengakses berbagai program intervensi dari
pemerintah pusat maupun daerah, seperti Bantuan Operasional Sekolah
(BOS), bantuan sarana pembelajaran digital, serta program peningkatan
kompetensi guru. Keberhasilan dalam menyusun perencanaan berbasis data
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juga mempermudah sekolah dalam menyesuaikan kurikulum dengan
kebutuhan peserta didik serta pengembangan profesional guru.?®

Berdasarkan pemaparan hasil wawancara tersebut, dapat dikemukakan
bahwa dalam konteks peningkatan mutu, data Dapodik menjadi alat bantu strategis
dalam perencanaan program, monitoring kinerja, serta evaluasi hasil pendidikan.
Kepala Sekolah bersama operator sekolah secara aktif mengelola dan
memverifikasi data yang masuk ke dalam sistem. Kolaborasi lintas bidang dalam
internal sekolah menjadi kunci untuk memastikan setiap elemen data sesuai dengan
kondisi riil di lapangan. Hal ini juga dikemukakan oleh Drs. Muh. Arasy selaku
Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan yang menuturkan bahwa:

Salah satu fungsi pengelolaan Dapodik ialah memperbarui data kehadiran
siswa dan guru yang tercatat dalam sistem Dapodik sebagai dasar
pengambilan tindakan untuk meningkatkan kedisiplinan dan keterlibatan
warga sekolah. Selain itu, data rombongan belajar dan rasio guru-murid
turut memengaruhi kebijakan pengajaran yang lebih merata dan efektif.
Dapodik juga menjadi instrumen utama dalam pelaporan hasil belajar, yang

kemudian dapat diolah lebih lanjut untuk merancang pembinaan akademik
dan non-akademik.”

Pelaksanaan pengelolaan Dapodik mendorong terciptanya budaya kerja
berbasis data di kalangan pendidik dan tenaga kependidikan. Setiap guru dituntut
untuk lebih memahami pentingnya data dalam merancang pembelajaran dan
menyusun laporan kemajuan siswa. Hal ini membentuk kesadaran kolektif akan
pentingnya transparansi, akuntabilitas, dan efisiensi dalam tata kelola pendidikan.

Jadi, dengan pengelolaan Dapodik yang optimal, SMP Negeri 3 Palopo terus

28 Basri M. Kepala Sekolah SMP Negeri 3 Palopo, Wawancara pada 21 Mei 2025

29 Muh. Arasy. wakil kepala sekolah bidang kesiswaan SMP Negeri 3 Palopo, Wawancara
pada tanggal 21 Mei 2025
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bergerak menuju pendidikan yang lebih bermutu dan responsif terhadap kebutuhan
zaman, Dapodik menjadi pilar dalam menciptakan sistem pendidikan yang adaptif,
partisipatif, dan berorientasi pada hasil, serta menjadi cerminan nyata komitmen
sekolah dalam mewujudkan pendidikan yang berkualitas dan berdaya saing tinggi.
3. Faktor Internal dan Eksternal yang Berkontribusi dalam Pengelolaan
Dapodik untuk Meningkatkan Mutu Pendidikan di SMP Negeri 3 Palopo

Pengelolaan Data Pokok Pendidikan (Dapodik) yang efektif tidak terlepas
dari pengaruh berbagai faktor internal dan eksternal yang saling berkaitan. D1 SMP
Negeri 3 Palopo, keberhasilan dalam mengelola Dapodik untuk meningkatkan mutu
pendidikan tercermin dari sinergi positif antara kekuatan internal sekolah dan
dukungan eksternal dari lingkungan sekitar. Faktor-faktor ini secara langsung
maupun tidak langsung turut berkontribusi terhadap peningkatan mutu pendidikan.
a. Faktor Internal

Secara internal, komitmen dan koordinasi antar unsur di lingkungan sekolah
menjadi penentu utama keberhasilan pengelolaan Dapodik. Kepala sekolah
berperan penting sebagai pengambil kebijakan dan penanggung jawab utama dalam
memastikan bahwa proses pendataan berjalan sesuai regulasi. Operator sekolah,
yang merupakan ujung tombak dalam input dan sinkronisasi data, bekerja sama erat
dengan wakil kepala sekolah bidang kurikulum, kesiswaan, dan staf tata usaha.
Kolaborasi ini menciptakan alur kerja yang terstruktur dan efisien, sehingga data
yang dihasilkan lebih akurat dan relevan. Selain itu, kesiapan sarana pendukung

seperti perangkat komputer, jaringan internet, serta sistem penyimpanan dokumen
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juga menjadi bagian penting dari faktor internal yang memengaruhi kelancaran
proses pengelolaan data.

Menurut Hairun Paripik, selaku wakil kepala sekolah bidang kurikulum di
SMP 3 Palopo, salah satu faktor internal yang menjadi tolak ukur keberhasilan
suatu sekolah ialah kepemimpinan kepala sekolah yang visioner dan mendukung
transformasi digital karena kepala sekolah yang menunjukkan komitmen yang kuat
dalam memprioritaskan akurasi dan keterbaruan data tentu akan memastikan bahwa
seluruh tim sekolah memahami pentingnya Dapodik sebagai dasar dalam
pengambilan keputusan pendidikan yang berbasis bukti.*

Selain itu, Maria Kasubag Tata Usaha di SMPN 3 Palopo menuturkan
bahwa kompetensi operator sekolah menjadi faktor kunci dalam keberhasilan
pengelolaan Dapodik. Dengan keahlian teknis yang memadai dan pengalaman yang
luas, beliau mampu menjaga integritas data, melakukan input secara tepat waktu,
dan menindaklanjuti berbagai pembaruan sistem Dapodik dari pusat.®!

b. Faktor Eksternal

Secara umum diketahui bahwa faktor eksternal yang memengaruhi
pengelolaan Dapodik antara lain adalah kebijakan dari Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi yang terus diperbarui sesuai dengan
perkembangan sistem pendidikan nasional. Faktor eksternal memainkan peran
penting dalam menunjang keberhasilan pengelolaan Data Pokok Pendidikan

(Dapodik) termasuk di SMP Negeri 3 Palopo. Salah satu faktor utama adalah

30 Hiarun Paripik, “ Guru SMP Negeri 3 Palopo Bidang Kurikulum, Wawancara, Di SMP
Negeri 3 Palopo 21 Mei 2025.

31 Maria, “Kepala Tata Usaha SMP Negeri 3 Palopo”. Wawancara, di SMP Negeri 3 Palopo
21 Mei 2025.
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kebijakan dari Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi yang
terus diperbarui seiring dengan dinamika dan perkembangan sistem pendidikan
nasional. Pembaruan regulasi, baik dalam bentuk petunjuk teknis, sistem
sinkronisasi, maupun format data, menuntut sekolah untuk selalu adaptif terhadap
perubahan kebijakan. Hal ini memengaruhi pola kerja tim pengelola Dapodik di
sekolah agar senantiasa mengikuti standar terbaru yang ditetapkan oleh pemerintah
pusat.

Menurut Drs. H. Basri selaku Kepala Sekolah, dengan dukungan dari Dinas
Pendidikan Kota Palopo, khususnya dalam bentuk pelatihan operator,
pendampingan teknis, serta penyampaian informasi regulasi terbaru, turut
memperkuat kemampuan sekolah dalam mengelola Dapodik dengan baik. Selain
itu, perkembangan teknologi informasi dan komunikasi juga menjadi faktor
eksternal yang mendorong optimalisasi sistem pendataan. Jadi, dukungan dari
Dinas Pendidikan Kota Palopo menjadi salah satu faktor eksternal yang sangat
berpengaruh karena Dinas memberikan pendampingan teknis secara berkala,
menyelenggarakan pelatihan dan workshop bagi operator sekolah, serta menjadi
penghubung dalam menyampaikan informasi regulasi terbaru dari pusat ke tingkat
sekolah.

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat dikemukakan bahwa kehadiran
dukungan eksternal ini tidak hanya meningkatkan kapasitas teknis SDM pengelola
Dapodik, tetapi juga memberikan kejelasan prosedural dalam menangani masalah-
masalah yang muncul selama proses input dan sinkronisasi data. Oleh karena itu,

perkembangan teknologi informasi dan komunikasi mendorong optimalisasi sistem
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pendataan pendidikan sehingga ketersediaan perangkat keras yang lebih canggih,
jaringan internet yang semakin stabil, serta aplikasi pendukung berbasis digital
memudahkan proses pengelolaan data menjadi lebih cepat, akurat, dan efisien.
Kemajuan ini juga memungkinkan sekolah untuk melakukan pembaruan data
secara real-time dan terintegrasi dengan sistem pusat. Dengan demikian, secara
keseluruhan, sinergi antara kebijakan nasional, dukungan instansi daerah, dan
kemajuan teknologi menjadi fondasi penting yang memperkuat pengelolaan
Dapodik di SMP Negeri 3 Palopo, yang pada akhirnya berkontribusi pada

peningkatan mutu layanan pendidikan di sekolah tersebu.



C. Pembahasan

Berdasarkan pemaparan pada penyajian data, maka disajikan pembahasan
dari hasil penelitian tersebut. Setelah memeriksa seluruh data yang telah
dikumpulkan melalui hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, peneliti
akan melakukan pembahasan mengenai tiga pokok permasalahan, yaitu
pengelolaan Data Pokok Pendidikan (Dapodik) di SMP Negeri 3 Palopo;
pengelolaan Data Pokok Pendidikan (Dapodik) dalam meningkatkan mutu
pendidikan di SMP Negeri 3 Palopo; serta faktor eksternal dan internal yang
berkontribusi dalam pengelolaan Data Pokok Pendidikan (Dapodik) untuk
meningkatkan mutu pendidikan di SMP Negeri 3 Palopo.

1. Pengelolaan data pokok Pendidikan (Dapodik) di SMP Negeri 3 Palopo

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 3 Palopo,
pengelolaan Data Pokok Pendidikan (Dapodik) di SMP Negeri 3 Palopo
merupakan bagian penting dari sistem manajemen pendidikan yang bertujuan
untuk menyediakan data yang akurat, mutakhir, dan terpadu sebagai dasar
pengambilan kebijakan oleh pemerintah maupun satuan pendidikan.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan, pengelolaan
Dapodik di SMP Negeri 3 Palopo telah dilaksanakan secara sistematis dengan
melibatkan operator sekolah sebagai pelaksana utama. Operator Dapodik
bekerja sama dengan berbagai pihak di sekolah, termasuk guru, wakil kepala
sekolah, dan kepala sekolah, dalam proses pengumpulan dan pemutakhiran

data. Data yang dikelola mencakup data siswa, guru dan tenaga kependidikan,
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sarana dan prasarana, serta komponen pembelajaran.

Sekolah telah menerapkan prosedur standar dalam proses input dan
validasi data Dapodik. Pengelolaan ini dilakukan secara berkala mengikuti
jadwal yang telah ditetapkan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
dan Teknologi (Kemendikbudristek). Untuk menjamin keakuratan data,
operator Dapodik biasanya melakukan koordinasi rutin dengan wali kelas dan
guru mata pelajaran terkait data siswa dan jadwal pelajaran.

Dukungan dari kepala sekolah juga menjadi faktor penting dalam
keberhasilan pengelolaan Dapodik. Kepala sekolah berperan dalam
memberikan arahan, memfasilitasi pelatihan bagi operator, serta menyediakan
infrastruktur seperti perangkat komputer dan akses internet yang memadai.
Selain itu, adanya supervisi dan monitoring internal turut membantu menjaga
kualitas pengelolaan data.

Namun, dalam pelaksanaannya, pengelolaan Dapodik juga menghadapi
beberapa tantangan. Di antaranya adalah keterbatasan sumber daya manusia,
terutama jika hanya terdapat satu operator yang menangani seluruh proses, serta
kendala teknis seperti gangguan jaringan internet atau sistem aplikasi Dapodik
yang terkadang mengalami gangguan. Untuk mengatasi hal ini, pihak sekolah
berupaya melakukan koordinasi dengan Dinas Pendidikan dan mengikuti
pelatihan-pelatihan yang diselenggarakan secara berkala.

Secara keseluruhan, pengelolaan Dapodik di SMP Negeri 3 Palopo
menunjukkan komitmen sekolah dalam menyediakan data yang akurat dan

terpercaya guna mendukung penyelenggaraan pendidikan yang berkualitas.
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2. Gambaran meningkatkan mutu Pendidikan di SMP Negeri 3 Palopo

Mutu pendidikan merupakan salah satu indikator keberhasilan
penyelenggaraan pendidikan di suatu satuan pendidikan. Di SMP Negeri 3
Palopo, peningkatan mutu pendidikan menjadi fokus utama dalam berbagai
kegiatan dan program yang dilaksanakan. Berdasarkan hasil wawancara,
observasi, dan dokumentasi, dapat digambarkan bahwa upaya peningkatan
mutu pendidikan di sekolah ini dilakukan melalui beberapa pendekatan
strategis.

Pertama, peningkatan kompetensi guru menjadi prioritas utama. Sekolah
secara aktif mendorong guru untuk mengikuti pelatihan, workshop, dan
kegiatan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP), baik di tingkat kota
maupun provinsi. Hal ini dilakukan untuk memastikan guru memiliki
pengetahuan dan keterampilan pedagogik yang relevan dengan perkembangan
kurikulum dan kebutuhan peserta didik. Selain itu, kepala sekolah juga
melakukan supervisi akademik secara berkala untuk memantau kinerja guru dan
memberikan umpan balik konstruktif.

Kedua, pemanfaatan data pokok pendidikan (Dapodik) turut menjadi
instrumen penting dalam perencanaan peningkatan mutu. Data yang tersaji
dalam sistem Dapodik dimanfaatkan untuk mengidentifikasi kebutuhan sekolah,
seperti distribusi guru, rasio peserta didik, kondisi sarana prasarana, serta
pencapaian akademik siswa. Berdasarkan data tersebut, sekolah dapat menyusun
program peningkatan mutu yang lebih tepat sasaran, seperti pengadaan alat

peraga pembelajaran, pengembangan media digital, dan perbaikan fasilitas ruang
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kelas.

Ketiga, dari aspek manajemen sekolah, kepala sekolah menunjukkan
kepemimpinan yang kuat dalam menggerakkan seluruh warga sekolah untuk
bekerja sama mewujudkan visi dan misi sekolah. Keterlibatan komite sekolah
dan orang tua dalam kegiatan sekolah juga mendukung terciptanya lingkungan
belajar yang positif. Selain itu, penanaman nilai-nilai karakter seperti
kedisiplinan, tanggung jawab, dan kerjasama menjadi bagian integral dari
proses pembelajaran di sekolah.

Keempat, peningkatan mutu pendidikan juga tercermin dari hasil belajar
siswa dan partisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler. Sekolah mendorong siswa
untuk aktif dalam kegiatan non-akademik seperti pramuka, olahraga, seni, dan
lomba-lomba akademik. Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan prestasi siswa,
tetapi juga membentuk kepribadian dan keterampilan sosial yang baik.

Namun demikian, terdapat beberapa tantangan yang masih dihadapi
dalam upaya peningkatan mutu, seperti keterbatasan anggaran, keterbatasan
fasilitas teknologi, serta masih adanya guru yang memerlukan pendampingan
dalam implementasi kurikulum. Meskipun demikian, dengan komitmen dan
kerja sama semua pihak, upaya peningkatan mutu pendidikan di SMP Negeri 3

Palopo menunjukkan perkembangan yang positif dari tahun ke tahun.

3. Faktor internal dan eksternal yang berkontribusi dalam pengelolaan data

pokok Pendidikan (Dapodik) dalam meningkatkan mutu Pendidikan di
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SMP Negeri 3 Palopo
a. Faktor Internal
Faktor internal berasal dari dalam lingkungan sekolah, yang meliputi:

1) Kompetensi dan Kapasitas Operator Dapodik
Salah satu faktor paling krusial adalah kemampuan teknis operator dalam
mengelola sistem Dapodik. Di SMP Negeri 3 Palopo, operator telah memiliki
pemahaman yang baik mengenai penggunaan aplikasi Dapodik, mulai dari input
data hingga validasi. Hal ini menjadi modal penting dalam menjaga akurasi dan
kecepatan pembaruan data.

2) Dukungan Kepala Sekolah dan Manajemen Sekolah
Kepemimpinan kepala sekolah yang suportif turut mendorong keberhasilan
pengelolaan Dapodik. Kepala sekolah berperan dalam memfasilitasi pelatihan,
pengadaan perangkat teknologi, dan membangun komunikasi yang baik antara
operator, guru, dan staf tata usaha.

3) Ketersediaan Sarana dan Prasarana
Infrastruktur seperti komputer, koneksi internet, dan ruang kerja yang memadai
turut mendukung kelancaran pengelolaan data. Sekolah yang memiliki fasilitas
teknologi informasi yang baik lebih siap dalam melakukan pelaporan secara
cepat dan akurat.

4) Kesadaran dan Partisipasi Guru
Guru sebagai penyedia data (misalnya jadwal, jumlah jam mengajar, dan data
siswa) memiliki peran penting. Di SMP Negeri 3 Palopo, partisipasi aktif guru

dalam memberikan data yang dibutuhkan oleh operator turut mempercepat
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proses entri data dan menghindari kesalahan.
Faktor Eksternal
Faktor eksternal berasal dari luar sekolah, antara lain:
Kebijakan Pemerintah dan Dinas Pendidikan
Regulasi dan arahan teknis dari Kemendikbudristek serta dinas pendidikan
setempat menjadi acuan utama dalam pengelolaan Dapodik. Sosialisasi,
pendampingan teknis, serta adanya pembaruan sistem secara berkala
memengaruhi kesiapan sekolah dalam menyesuaikan diri terhadap perubahan.
Ketersediaan Pelatihan dan Bimbingan Teknis (Bimtek)
Bimtek yang diberikan oleh pemerintah atau pihak ketiga sangat membantu
peningkatan kompetensi operator. Di SMP Negeri 3 Palopo, keikutsertaan
dalam pelatihan rutin membantu operator memahami fitur-fitur terbaru pada
sistem Dapodik.
Koneksi Internet dan Dukungan Teknologi Eksternal
Akses internet yang stabil sangat memengaruhi kelancaran proses sinkronisasi
data. Wilayah yang memiliki infrastruktur jaringan yang baik memungkinkan
sekolah lebih cepat memperbarui data ke server pusat.
4) Pengaruh Sosial dan Komunitas Profesional
Operator sekolah sering kali tergabung dalam forum komunikasi operator

Dapodik, baik secara daring maupun luring
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BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Pengelolaan Dapodik di SMP Negeri 3 Palopo telah berjalan dengan cukup
baik, ditandai dengan adanya sistem yang terstruktur dalam pengumpulan,
pengolahan, dan pemutakhiran data. Proses ini dilakukan secara berkala dan
melibatkan berbagai pihak terkait di sekolah, termasuk operator sekolah, guru,
dan kepala sekolah.

Pengelolaan Dapodik berkontribusi positif dalam peningkatan mutu
pendidikan, khususnya dalam hal perencanaan program, penyaluran bantuan
pendidikan, dan pengambilan kebijakan yang berbasis data. Informasi yang
akurat dari Dapodik memungkinkan pihak sekolah dan dinas pendidikan untuk

membuat keputusan yang lebih tepat sasaran.

. Terdapat faktor internal dan eksternal yang memengaruhi pengelolaan Dapodik.

Faktor internal meliputi kompetensi operator, dukungan kepala sekolah, dan
ketersediaan infrastruktur teknologi. Sedangkan faktor eksternal mencakup
kebijakan pemerintah, jaringan internet, serta pelatihan dan pendampingan dari
dinas pendidikan. Kombinasi dari faktor-faktor ini sangat menentukan
keberhasilan pengelolaan Dapodik dalam mendukung peningkatan mutu

pendidikan.
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B. Saran

1.

Peningkatan Kompetensi Operator Dapodik:

Disarankan agar sekolah secara rutin menyelenggarakan pelatihan teknis dan
pembinaan bagi operator Dapodik agar mampu mengelola data dengan lebih
akurat, cepat, dan sesuai prosedur yang berlaku.

Penyediaan Infrastruktur Teknologi yang Memadai:

Sekolah perlu terus meningkatkan sarana prasarana teknologi informasi seperti
komputer, jaringan internet yang stabil, serta perangkat pendukung lainnya

untuk menunjang kelancaran proses input dan sinkronisasi data.

. Pengawasan dan Evaluasi Berkala:

Kepala sekolah dan tim manajemen perlu melakukan monitoring dan evaluasi
berkala terhadap pengelolaan Dapodik, agar kesalahan data bisa diminimalkan

dan proses perbaikan bisa dilakukan dengan cepat.
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Lampiran 1:

PEDOMAN WAWANCARA

A. Instrumen Penelitian

LAMPIRAN-LAMPIRAN

No. Fokus Penelitian

Deskripsi Fokus

Pertanyaan Penelitian

1. Pengelolaan
Dapodik

2.

. Proses

Pengelolaan Data
Pokok
Pendidikan
(Dapodik)

Peran Operator
Sekolah dan Kepala
Sekolah

1.

1.

Bagaimana alur
pengelolaan data
sejak terkumpul

hingga di input ke
sistem Dapodik?

Bagaimana  proses
penginputan  yang

dilakukan  apakah

dilakukan secara
langsung oleh
operator sekolah

atau bekerja sama
dengan pihak lain?

Apa saja kendala
yang biasa dihadapi
saat melakukan
penginputan data ke
sistem Dapodik?

Bagaimana
bapak/ibu memantau
pengembangan
Dapodik dan
memastikan bahwa

data tersebut selalu




2.

3. Faktor-faktor yang
Mempengaruhi
Pengelolaan
Dapodik

Mutu Pendidikan 1. Konsep dasar Mutu
Pendidikan

1.

1.

up-to-date?
Bagaimana
bapak/ibu
memastikan bahwa
Dapodik yang anda
kelola aman dan
terlindungi?
Apakah  bapak/ibu
melakukan
pengawasan
terhadap proses
pengisian data di
Dapodik?

Apakah kepala
sekolah memberikan
dukungan dalam hal
pendanaan untuk
pelatihan dan
peningkatan
kompotensi opertaor

sekolah?

Apa faktor
pendukung  dalam
pengelolaan
Dapodik?

Apa faktor
penghambat dalam
pengelolaan

Apakah mutu

Pendidikan di sekolah
SMP Negeri 3 Palopo



2. Aspek-aspek Mutu
Pendidikan

3. Upaya Meningkatkan
Mutu Pendidikan

1.

sudah efektif dan
efisien?

Apakah standar mutu
pendidikan dapat
menjamin kualitas

pembelajaran dan
pencapaian tujuan
pendidikan?

. Bagaimana peran

guru dan tenaga
kependidikan dalam
menciptakan ~ mutu
pendidikan yang

berkualitas?

Apakah peran fasilitas
dan lingkungan
belajar dalam
mendukung  proses
pembelajaran dan
menciptakan ~ mutu
pendidikan yang
berkualitas?

Bagaimana peran
kepala sekolah dalam
mengelola dan
meningkatkan ~ mutu
pendidikan di sekolah

yang dipimpinnya?

2. Apa saja faktor-faktor

yang memengaruhi

mutu pendidikan dan



4. Pengekuan
apresiasi
kinerja guru

dan 1.
terhadap

bagaimana cara
mengatasi hambatan-
hambatan tersebut?

Bagaimana cara
melibatkan  berbagai

stakeholder (orang tua,

masyarakat,
pemerintah) dalam
upaya peningkatan

mutu pendidikan?

Apakah bapak/ibu
merasa bahwa
pendekatan servant
leadership kepala
sekolah mempengaruhi

cara evaluasi tersebut
dilakukan?

Bagaimana kepala
sekolah memberikan
penghargaan atau
pengakuan terhadap
kinerja guru?

Sejauh mana
penghargaan atau
pengakuan  tersebut
mempengaruhi

motivasi dan kinerja

guru dalam mengajar?
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DOKUMENTASI OBSERVASI SEKOLAH

1. Halaman sekolah SMP Negeri 3 Palopo

2. Papan sekolah SMP Negeri 3 Palopo




3. Ruangan Kelas SMP Negeri 3 Palopo

4. Proses belajar mengajar menggunakan LCD




5. Profil dan inventaris SMP Negeri 3 Palopo
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: 20173171207
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" KOTA PALOPO

|5 | KECAMATAN
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7 | JALAN DAN NOMOR
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|8 | KODE POS
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|9 | TELEPON

Nomor: 22371

: kopEwnAnAR:  O47)

|10] FAXCIMILE / FAX

NOMOR * =

: KODE WILAYAH : -

|11] DAERAH . : 52 PERKOTAAN [ PEDESAAN
/12| STATUS SEKOLAH - 5 NEGERI 1 SWASTA
/i3] KELOMPOK SEKOLAH %A OB oc CI
/14] AKREDITASI - [ DISAMAKAN [ DIAKUI (] TERDAFTAR () BELUM AKREDI
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IIG l PENERBIT SK DITANDA TANGANI OLEH
[17| TAHUN BERDIRI . TAHUN:
18] TAHUN PENEGERIAN - TAHUN:
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6. Sejarah singkat SMP Negeri 3 Palopo




Lampiran 4:
DOKUMENTASI KEGIATAN WAWANCARA

1. Wawancara dengan Drs. H. Basri M, M.Pd. selaku Kepala Sekolah SMP Negeri
3 Palopo.
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2. Wawancara bersama ibu Nurdiana selaku operator sekolah SMP Negeri 3
Palopo.
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Lampiran 5:

Tabel 4.1 Sarana yang ada di SMP Negeri 3 Palopo

No Jenis Sarana letak Jumlah Keadaan Ket
Baik | Sedang | Rusak
1 Meja Siswa Kelas 72 40 32 0 Milik
50 4
2 Kursi Siswa Kelas &3 29 Milik
3 Kursi Meja Kelas 18 10 6 2 Milik
4 Meja Guru Kelas 5 5 0 0 Milik
5 Kursi Guru Kelas 5 5 0 0 Milik
0
6 Papan Tulis Kelas 5 5 0 Milik
7 Tempat Kelas 5 5 0 0 Milik
Sampah
8 Jam Dinding Kelas 1 1 0 0 Milik
9 Kotak Kontak | Kelas 1 1 0 0 Milik
10 Sapu Kelas 5 4 0 0 Milik
11 Kain Pel Kelas 5 5 0 0 Milik
12 Sendok Kelas 5 5 0 0 Milik
Sampah
13 Papan Kelas 5 5 0 0 Milik
Pengumuman
14 Gambar Kelas 5 5 0 0 Milik
Presiden
15 Gambar Wakil | Kelas 5 5 0 0 Milik
Presiden
16 Gambar Kelas 5 5 0 0 Milik
Garuda




17 Struktur Kelas | Kelas 5 5 Milik
18 Jadwal Kelas 5 5 Milik
Kebersihan
19 Jadwal Kelas 5 5 Milik
Pelajaran
20 Kipas Angin Kelas 3 3 Milik
21 Meja Guru Ruang Guru 15 15 Milik
22 Kursi Guru Ruang Guru 17 17 Milik
23 Kursi Plastik Ruang Guru 5 5 Milik
24 Lemari Ruangan Guru 1 1 Milik
25 Lemari Kabinet | Ruangan 2 2 Milik
Guru
26 Rak hasil karya | Ruangan 2 2 Milik
peserta didik Guru
27 Rak berkas Ruangan 1 1 Milik
Guru
28 AC Ruangan 1 1 Milik
Guru
29 Cermin Ruangan 1 1 Milik
Guru
30 Sound System | Ruangan 1 1 Milik
Guru
31 Papan Ruangan 1 1 Milik
Informasi Guru
32 Papan Ruangan Guru 1 1 Milik
Pengumuman
33
Struktur Ruangan 1 1 Milik
Organisasi Guru




34 Papan Visi Ruangan Milik
Misi Guru
35 Papan Daftar Ruangan Milik
Tendik Guru
36 Kalender Ruangan Milik
Guru
37 Proyektor Ruangan Milik
Guru
38 Globe Ruangan Milik
Guru
39 Rak Rungan Guru Milik
Penyimpanan
Ruangan
40 Jam Dinding Guru Milik
41 Tempat Ruangan Milik
Sampah Guru
42 Sapu Ruangan Milik
Guru
43 Sendok Ruangan Milik
Sampah Guru
44 Kain pel Ruang Guru Milik
45 Meja Staf Ruang TU Milik
46 Meja Komputer | Ruang TU Milik
47 Kursi Staf Ruang TU Milik
48 Lemari Ruang TU Milik
49 Lemari Kabinet | Ruang TU Milik
50 Rak kertas Ruang TU Milik




51 Komputer Ruang TU Milik
52 CpPU Ruang TU Milik
53 Printer Ruang TU Milik
Kipas Angin
54 Ruang TU Milik
55 Stop Kontak Ruang TU Milik
56 Jam Dinding Ruang TU Milik
57 Kalender Ruang TU Milik
58 Tempat Ruang TU Milik
Sampah
59 Sapu Ruang TU Milik
60 Kain Pel Ruang TU Milik
61 Sendok Ruang TU Milik
Sampah
62 Meja Kepsek | Ruang Milik
Kepsek
63 Kursi Kepsek | Ruang Milik
Kepsek
64 Kursi Tamu Ruang Milik
Kepsek
65 Meja Tamu Ruang Milik
Kepsek
Milik
66 Lemari Ruang
Kepsek
Milik
67 AC Ruang
Kepsek
Milik
68 Jam Dinding Ruang




Kepsek

69 Kalender Ruang Milik
Kepsek
70 Bendera Merah | Ruang Milik
Putih Kepsek
71 Bendera Ruang Milik
Dikdasmen Kepsek
72 Gambar Ruang Milik
Presiden Kepsek
73 Gambar Ruang Milik
Garuda Kepsek
Pancasila
74 Vas Bunga Ruang Kepsek Milik
75  [Tempat Sampah [Ruang Kepsek Milik
76  |Sendok Sampah [Ruang Kepsek Milik
77 Kain Pel Ruang Kepsek Milik
78 Meja Guru Ruang Lab Milik
IPA
79 Kursi Guru Ruang Lab Milik
IPA
80 Meja Panjang | Ruang Lab Milik
IPA
81 Meja Pendek
Ruang Lab Milik

IPA




82 Kursi
Ruang Lab 12 12 Milik
IPA
83 Lemari Ruang Lab 5 5 Milik
Penyimpanan | IPA
alat
84 Rak Ruang Lab 3 3 Milik
Penyimpanan IPA
85 Power Supply | Ruang Lab 2 2 Milik
IPA
86 Basic Meter Ruang Laab 6 6 Milik
IPA
87 Alat Peraga Ruang Lab 1 1 Milik
torso IPA
88 Alat peraga Ruang Lab 1 1 Milik
organ tubuh IPA
manusia
Milik
&9 Mikroskop Ruang Lab 4 4
IPA
Milik
90 Vibrator Ruang Lab 2 2
IPA
91 Gelas ukur Ruang Lab 18 18 Milik
IPA
92 Labu elemen Ruang Lab 30 30 Milik
IPA
93 Statif Ruang Lab 6 6 Milik

IPA




94 Klem Statif Ruang Lab 1 1 Milik
IPA

95 Buret Ruang Lab 3 3 Milik
IPA

96 Stand Optik Ruang Lab 1 1 Milik
Lensa IPA

97 Asah Gelas Ruang Lab 2 2 Milik
IPA

98 Struktur Ruang Lab 1 1 Milik
Organisasi Lab | IPA

99 Tabel Periodik | Ruang Lab 1 1 Milik
Zat Kimia IPA

100 | Tata Tertib Lab | Ruang Lab 1 1 Milik
IPA

101 | Kalender Ruang Lab 1 1 Milik
IPA

102 | Wastafel Ruang Lab 1 Milik

IPA 1

103 | Sapu Ruang Lab 1 1 Milik
IPA

104 | Tempat Ruang Lab 1 1 Milik
Sampah IPA

105 | Sendok Ruang Lab 1 1 Milik
Sampah IPA

106 | Kain Pel Ruang Lab 1 1 Milik
IPA

107 | Rak Sepatu Ruang Lab 1 1 Milik
IPA

108 | Meja Kursi Perpustakaan 15 15 Milik

4 4 Milik




109 | Kursi Perpustakaan
110 | Meja Perpustakaan Milik
Perpustakaan
Perpustakaan
111 | Meja Milik
Perpustakaan
112 | Rak Buku Milik
113 | Rak Gantungan | Perpustakaan Milik
Koran
114 | AC Perpustakaan Milik
115 | Struktur Perpustakaan Milik
Organisasi
116 [Tata Tertib | Perpustakaan Milik
Perpustakaan
117 | Wareles Perpustakaan Milik
118 | Sapu Perpustakaan Milik
Milik
119 | Tempat sampah | Perpustakaan H
120 | Sendok Perpustakaan Milik
Sampah
121 | Kain Pel Perpustakaan Milik




Milik

123 | Rak sepatu Perpustakaan
124 | Papan  Nama | Perpustakaan Milik
Perpustakaan

125 | Kalender Perpustakaan Milik
126 | Ranjang Ruang UKS Milik
127 | Lemari Obat Ruang UKS Milik
128 | Meja Periksa Ruang UKS Milik
129 | Kursi Periksa Ruang UKS Milik
130 | Timbangan Ruang UKS Milik
131 | Kotak P3K Ruang UKS Milik
132 | Alat P3K Ruang UKS Milik
133 | Buku Pasien Ruangan UKS Milik
134 Stetoskop Ruangan UKS Milik
135 | Thermometer Ruangan UKS Milik
136 | Bantal Ruangan UKS Milik




Milik

137 | Selimut Ruagan UKS
138 | Sprei Ruangan UKS ! ! Milik
1 1 Milik
139 |Alat Ukur Tinggi | Ruangan UKS H
Badan
140 Dispenser Ruangan UKS 1 1 Milik
141 | Galon Ruangan 1 1 Milik
UKS
142 | Struktur Ruangan 1 1 Milik
Organisasi UKS
143 | Tata Tertib Ruangan 1 1 Milik
UKS UKS
144 | Kipas Angin Ruangan 1 1 Milik
UKS
145 | Papan Nama Ruangan 1 1 Milik
Ruangan UKS
146 | Jam Dinding Ruangan 1 1 Milik
UKS
147 | Sapu Ruangan UKs 1 1 Milik
148  Tempat Sampah | Ruangan 1 1 Milik
UKS
149 | Sendok Ruangan 1 1 Milik
Sampah UKS
150 | Kain Lap Ruangan 1 1 Milik
UKS
151 | Chrome Book | Ruang Lab 15 15 Milik

Komputer




152 | Layar Ruang Lab 1 1 Milik
Komputer Komputer
153 | CPU Ruang Lab 2 1 Milik
Komputer
154 | Papan Tulis Ruang Lab 1 1 Milik
Komputer
155 | Meja Pendek Ruang Lab 10 10 Milik
Komputer
156 | Kipas Angin Ruang Lab 1 1 Milik
Komputer
157 | Jam Dinding Ruang Lab 1 1 Milik
Komputer
158 | Papan Nama Ruang Lab 1 1 Milik
Ruangan Komputer
159 | Struktur Ruang Lab 1 1 Milik
Organisasi Komputer
160 | Tata Tertib Lab | Ruang Lab 1 1 Milik
Komputer
161 | Sapu Ruang Lab 1 1 Milik
Komputer
162 | Tempat Ruang Lab 1 1 Milik
Sampah Komputer
163 | Sendok Ruang Lab 1 1 Milik
Sampah Komputer
164 | Kain Pel Ruang Lab 1 1 Milik
Komputer
165 | Lapangan 1 1 Milik
Serbaguna
166 | Lapangan 3 3 Milik

Olahraga




167 | Bola Volly 3 2 Milik
168 | Bola Basket 6 3 Milik
169 | Bola Takraw 2 2 Milik
170 | Bola Tennis 1 2 Milik
171 | Bola Pingpong 5 5 Milik
172 | Badminnton 12 12 Milik
Suttlecocks
173 | Tongkat 25 23 Milik
174 | Matras 4 3 Milik
175 | Pompa 1 1 Milik
176 | Raket 9 3 Milik
177 | Bet 4 4 Milik
178 | Lembing 2 2 Milik
179 | Jangka 2 2 Milik
180 | Tolak Peluru 2 2 Milik
181 | Tamborin 12 12 Milik
182 | Pianika 12 12 Milik




Lampiran 7

Bukti Validator mengenai instrumen pertanyaan
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